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Konsentrasi adalah suatu kegiatan dimana seseorang memusatkan perhatiannya pada 
satu objek atau lebih yang bertujuan untuk memahami dan mengerti akan objek yang sedang 
diperhatikannya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya konsentrasi siswa dengan 
memberikan intervensi berupa pelatihan relaksasi spiritual. 
Subjek penelitian ini terdiri dari 20 orang siswa yang masing-masing sibagi menjadi 
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian ini 
menggunakan Quasi Experimental Design dengan bentuk One Group Pre-Post Test Design. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan tes WISC 
pada subtes span digit forward and backward. Hasil penelitian ini dari uji Wilcoxon 
menunjukan bahwa ada pengaruh dari terapi audio murattal Al Qur’an (relaksasi spiritual) 
terhadap daya konsentrasi siswa Pondok Modern Darul Hikmah dengan besar nilai P=0,017 
lebih kecil dari <0,05. 
 






Concentration is an activity which someone focuses his attention on one or more 
objects which aims to understand thye object which is being observed. This research aims to 
increase the students concentration by providing interventions in the form of spiritual 
relaxation training. 
The subjects of this study consisted of 20 students which it was divided into two 
groups, those are experimental group and control group. This research design used Quasi 
Eksperimental Design in the from of One Group Pre-Post Test Design. 
The instrument of this study is using the WISC test on the span digit forward and 
backward subtests. The result of this study is using Wilcoxon Test shows that there is an 
effect of murattal audio theraphy (spiritual relaxation) on the students concentration of Darul 
Hikmah Modern Islamic Boarding School with a large value of P=0,017 is smaller than 
<0,05. 
 





ى فهم يركز فيه الشخص إنتباهه على سيء واحد أو أكثر يهدف إلهو نشاط التركيز 
بإعطاء  تو يهدف هذا البحث إلى زيادة قوة تركيز الطالبا 0ي ينتبه إليهو فهم شيء الذ
 تدخل في شكل التدريب على إسترخاء الروحي.
تتكون هذا البحث علي عشرون طالبات. تم تقسيم كل منهم إلي مجموعتين هما  
 QUASIلتجريبية و المجموعة الضابطة. إستحدم هذا البحث باتصييم التجريبي )المجموعة ا
EKSPERIMENT .في شكل تصميم مجموعة واحدة قبل اإلختبار الالحق ) 
إلمتداد اعلي األرقام ( WISC)واألدة المستخدمة في هذا البحث هي باستخدام إختبار 
ر تائج هذا البحث من إختبامن أمام و اإلختبارت الفرعية الخلفية. وقد ظمهرت ن
(WILCOXONوة ( أن هناك تأثير من عالج سماعة مرتل القرأن )إسترخاء الروحي( علي ق
 .0.05> أصغر من  P=0.017العصري دار الحكمة بقيمة كبيرة من التركيز طالبات بمعهد
  .لباتالتركيز, سماعة مرتل القرأن ) إستخراء الروحي, الطاكلمات الداللة : ال






A. Latar Belakang 
Konsentrasi merupakan kegiatan dimana individu memusatkan perhatiannya 
pada satu objek atau lebih dan bertujuan untuk memahami dan mengerti tentang objek 
yang diperhatikannya. Konsentrasi aspek penting bagi setiap individu, apabila tidak 
bisa berkonsentrasi maka akan sulit untuk memahami satu objek secara utuh. 
Begitupun dalam belajar, apabila anak tidak dapat berkonsentrasi saat belajar, maka 
tidak akan bisa memahami pelajaran itu secara optimal. 
Goldfried dan Davidson (dalam Aini, 2012), menyebutkan bahwa kesulitan 
atau kesukaran dalam berkonsentrasi banyak disebabkan karena tegangnya otot dan 
pikiran seseorang. Kondisi tegang dan stres mampu menghasilkan aktivitas berpikir 
kurang maksimal dan menjadi penyebab seseorang dapat mengalami kesukaran dalam 
belajar. Goldfried dan Davidson menegaskan, terdapat satu teknik terapi perilaku 
yang dapat menurunkan maupun mengurangi kecemasan dan ketegangan yaitu 
relaksasi. Pengertian dari relaksasi adalah kembalinya satu otot pada keadaan istirahat 
setelah mengalami kontraksi atau ketegangan rendah tanpa emosi yang kuat. 
Ketidakmampuan melakukan relaksasi menyebabkan individu kesulitan 
memfokuskan perhatian.  
Abdurrochman (2018), menjelaskan perkembangan terbaru menunjukkan 
bahwa relaksasi bisa dikombinasi dengan dzikir, membaca, dan mendengarkan bacaan 
al-Quran. Metode ini dikenal dengan relaksasi spiritual. Apabila individu  
diperdengarkan murottal al Quran, secara perlahan dapat menurunkan kecemasan dan 
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ketegangan yang dialaminya. Sehingga akan lebih tenang dan berpengaruh dalam 
meningkatkan konsentrasi belajarnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-
Qur’an yang menjelaskan: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah” (Q.S Al Ra’d: 28).  
Makna yang terkandung dalam Q.S Al Ra’d: 28 adalah barangsiapa yang 
membaca al-Qur’an, maka ia akan mendapatkan ketenangan dan ketentraman. Orang-
orang yang mengingat Allah dengan membaca al-Qur’an dan sebagainya, maka hati 
mereka akan tenang. Tidak ada yang lebih nikmat bagi hati dan jiwa manusia di dunia 
ini daripada mencintai Tuhannya, mendekatkan diri kepada-Nya. Mengingat, 
mencintai, dan mendekatkan diri kepada Allah disini bisa dilakukan dengan cara 
membaca kitab-Nya yang diturunkan oleh Nabi Muhammad SAW sebagai pengingat 
bagi orang-orang mukmin (Shihab, 2016). 
Terapi atau stimulan murottal al-Qur’an dapat dijadikan alternatif terapi baru, 
sebagai terapi relaksasi bahkan lebih baik dibandingkan dengan terapi audio lainnya. 
Karena stimulan al-Qur’an dapat memunculkan gelombang delta sebesar 63,11% 
(Abdurrachman & Andhika, 2008). Terapi ini dapat memiliki efek terapeutik pada 
pikiran dan tubuh, serta mempengaruhi fisiologi tubuh pada aktivasi korteks sensori 
dengan aktivasi sekunder pada neokorteks, dan beruntun ke dalam sistem limbik, 
hipotalamus, dan sistem saraf otonom (Djohan, 2009). 
Terdapat banyak jenis terapi untuk meningkatkan konsentrasi belajar pada 
anak, diantaranya: brain gym, terapi bermain (play teraphy) seperti bermain puzzle, 
main tangkap bola dan lain-lain termasuk terapi audio murattal al-Qur’an. Alasan 
peneliti mengambil terapi audio murattal al-Qur’an, karena terbukti efektif 
menurunkan tingkat perilaku kekerasan, hiperaktif, menjadikan subjek lebih fokus 
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(konsentrasi), dan membantu pasien mengungkapkan emosinya dengan cara lebih 
adaptif (Widhowati, 2010). Terapi audio ini juga merupakan terapi yang murah dan 
tidak menimbulkan efek samping (Mayrani & Hartati, 2013). 
Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat KKM (Kuliah Kerja Mahasiswa), 
peneliti melihat sebagian besar siswa mengalami gangguan konsentrasi dalam proses 
belajar mengajar. Berdasarkan pengalaman peneliti tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa secara umum siswa mengalami gangguan konsentrasi belajar ketika proses 
belajar. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
mendengarkan murotal al Quran terhadap peningkatan kemampuan konsentrasi 
belajar matematika siswa (Observasi 7 Januari 2019). 
Peneliti ingin meningkatkan daya konsentrasi seseorang. Hipotesisnya adalah 
subjek yang mendengarkan murattal Al Qur’an mempunyai tingkat konsentrasi yang 
tinggi daripada yang tidak mendengarkan. Penelitian ini dilaksanakan di PMDH 
(Pondok Modern Darul Hikmah) Tulungagung yaitu santriwati kelas VIII dengan 
alasan bahwa peneliti pernah mengabdi untuk mengajar di pondok tersebut, selama 
mengajar disana peneliti mengalami hal yang tidak menyenangkan, yaitu banyak 
santriwati yang tidak memperehatikan pelajaran ketika guru sedang menjelaskannya, 
peneliti juga sudah mengetahui lingkungan, mengenal guru-guru dari sekolah tersebut 
dan mengetahui banyak anak-anak yang kurang konsentrasi pada saat pembelajaran 
berlangsung di sekolah tersebut dan peneliti melihat sebagian besar siswa Pondok 
Modern Darul Hikmah Tulungagung mengalami gangguan konsentrasi dalam proses 
belajar mengajar. Setelah diobservasi dari 10 siswa penyebanya cukup beragam, 3 
(30%) karena kurang tidur, 3 (30%) tidak terbiasa sarapan pagi, dan 4 (40%) karena 
sebab yang tidak pasti, termasuk pola istirahat, pengaturan gizi, dan gelisah yang 
tidak jelas. Pada kondisi di atas, maka peneliti tertarik untuk mengoptimasi kasus 
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kurangnya daya konsentrasi siswa melalui teknik audio murottal al-Qur’an. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul: “Terapi Audio Murotal Al Quran dalam Meningkatkan Daya 
Konsentrasi Pada Siswa Pondok Modern Darul Hikmah Tulungagung”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat daya konsentrasi siswa Pondok Modern Darul Hikmah 
Tulungagung sebelum diberikan terapi audio murattal Al Qur’an? 
2. Bagaimana tingkat daya konsentrasi siswa Pondok Modern Darul Hikmah 
Tulungagung setelah diberikan terapi audio murattal Al Qur’an? 
3. Bagaimana Bagaimana tingkat efektivitas terapi audio murottal al-Quran dalam 
meningkatkan daya konsentrasi siswa Pondok Modern Darul Hikmah 
Tulungagung? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Tujuan Umum 
a. Mengetahui tingkat daya konsentrasi siswa Pondok Modern Darul Hikmah 
Tulungagung sebelum diberikan terapi audio murattal Al Qur’an. 
b. Mengetahui tingkat daya konsentrasi siswa Pondok Modern Darul Hikmah 
Tulungagung setelah diberikan terapi audio murattal Al Qur’an. 
c. Mengetahui tingkat efektivitas terapi audio murottal al-Quran dalam meningkatkan 
daya konsentrasi siswa Pondok Modern Darul Hikmah Tulungagung.       
2. Tujuan Khusus  
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a. Mengidentifikasi tingkat konsentrasi siswa Pondok Modern Darul Hikmah 
Tulungagung sebelum diberikan terapi audio murottal al-Quran.    
b. Mengidentifikasi tingkat konsentrasi siswa Pondok Modern Darul Hikmah 
Tulungagung sesudah diberikan terapi audio murottal al-Quran. 
c. Menganalisis pengaruh terapi audio murottal al-Quran dalam meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa Pondok Modern Darul Hikmah Tulungagung. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan di atas, maka manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 
meliputi:  
1. Bagi Ilmuwan Psikologi  
Dapat meningkatkan pengetahuan dan kompetensi ilmuwan psikologi dalam bidang 
psikoterapi yaitu dalam memberikan pelayanan dan pendampingan terhadap 
masyarakat, terutama pentingnya terapi audio murottal Al-Quran dalam meningkatkan  
daya konsentrasi siswa.   
2. Bagi Fakultas Psikologi 
Sebagai bahan referensi tambahan dan informasi (aplicative knowledge) bagi Fakultas 
Psikologi dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan dan pembelajaran 
sarjana psikologi di bidang psikologi pembelajaran, khususnya terapi audio murottal 
al-Quran dalam meningkatkan daya konsentrasi siswa.      
3. Bagi Pendidik dan Orangtua  
Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan (stock of knowledge) dan 
praktik pengasuhan bagi pendidik dan orangtua, akan pentingnya terapi audio 







1. Pengertian Konsentrasi 
Konsentrasi merupakan suatu faktor yang sangat berpengaruh pada proses 
belajar dan mengajar.  Konsentrasi adalah memfokuskan pikiran terhadap suatu objek 
tertentu baik itu satu atau lebih dengan menyampingkan hal hal yang tidak 
berhubungan dengan proses belajar dan mengajar yang dilakukan (Slameto, 2013). 
Hasil dari penelitian Aviana & Hidayah (2015), konsentrasi merupakan pemusatan 
perhatian dan pikiran pada suatu objek dalam proses perubahan tingkah laku sebagai 
bentuk penguasaan dan penggunaan pengetahuan yang terdapat dalam berbagai 
bidang studi.  
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa konsentrasi ialah 
salah satu faktor yang mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan proses 
belajar. Semakin tinggi tingkat konsentrasi maka proses belajar menjadi lebih efektif. 
Hasil penelitian Julianto, Dzulqaidah & Salsabila (2014), konsentrasi merupakan 
bagian terpenting dalam hidup manusia. Dengan adanya konsentrasi dapat 
mengurangi perhatian yang terpecah dalam usaha individu untuk memahami dan 
mengerti suatu objek yang diperhatikan. Semakin tinggi konsentrasi mahasiswa dalam 
belajar maka akan semakin efektif proses belajar dan mengajar yang dilaksanankan. 
Sebaliknya jika konsentrasi rendah maka hasil belajar yang diperoleh juga akan 
rendah (Halil, Yanis & Neor, 2015). Untuk mengetahui tingkat konsentrasi belajar 
siswa terlebih dahulu perlu diketahui pendapat ahli terkait konsentrasi belajar. 
Pendapat-pendapat tersebut diperoleh dari beberapa teori yang dikemukakan oleh 
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beberapa tokoh psikologi mengenai ciriciri anak yang memiliki konsentrasi belajar 
yang baik atau anak yang memiliki gangguan konsentrasi belajar. 
 
2. Ciri-ciri Konsentrasi 
Adapun ciri ciri konsentrasi belajar yang baik sebagai berikut:  
a. Perhatian terpusat Perhatian terhadap objek yang akan diperlajari dan 
membuang hal hal yang tidak diperlukan pada saat konsentrasi (Slameto, 
2013).  
b. Antusias dalam belajar Antusias yang tinggi dalam belajar akan meningkatkan 
semangat berkonsentrasi untuk belajar. Antusias dapat membuat informasi 
baru dapat diterima mahasiswa. Antusias juga berperan penting untuk 
menumbuhkan minat dan bakat pada saat belajar (Nugrahanti, 2014).  
c. Tenang dalam belajar Tenang dalam belajar merupakan faktor eksternal. 
Lingkungan yang kondusif akan menimbulkan kenyamanan pada saat belajar. 
Seperti suasana yang tidak ramai atau bising, pencahayaan yang baik dan 
kondisi ruang kelas yang tidak sempit sehingga mahasiswa mudah 
memperhatankan konsentrasinya (Ditadari, masykur, 2015).  
d. Mengemukakan suatu ide Kebiasaan mempunyai konsentrasi yang baik akan 
menimbulkan kemudahan untuk mengungkapan ide ide yang baru didapat 
pada saat proses belajar dan mengajar. Bagi yang sudahbiasa berkonsentrasi 
mengemukakan ide bisa dilakukan di mana pun dan kapanpun. Kemampuan 
berkonsentrasi adalah kunci untuk berhasil dalam proses belajar dan mengajar 
(Slameto, 2013).  
e. Aktif pada saatt proses belajar dan mengajar tim pengembang ilmu pendidikan 
(2007), menjelaskan bahwa pembelajaran akan merubah perilaku seseorang 
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untuk menjadi lebih baik dan lebih aktif pada saat belajar. Perubahan yang 
bersifat aktif tidak bisa diperoleh secara langsung melainkan harus tetap ada 
usaha dari individu masing masing. Berperan aktif dapat membuat proses 
belajar dan mengajar menjadi optimal (Slameto, 2013).  
f. Daya serap baik terhadap pelajaran Hasil penelitian Aprilia, Suranata & 
Harsana (2014), menjelaskan bahwa konsentrasi yang baik menyangkut 
perilaku kognitif dan intelektual seseorang seperti daya serap yang baik, 
mengaplikasikan pengetahuan dan mampu menganalisis pengetahuan yang 
diperoleh.  
g. Menurut Super dan Crities siswa dikatakan memiliki kemampuan konsentrasi 
belajar yang baik apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Memperhatikan setiap materi pelajaran yang disampaikan guru. 
2) Dapat merespon dan memahami setiap materi pelajaran yang diberikan. 
3) Selalu bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan argumentasi 
mengenai materi pelajaran yang disampaikan guru. 
h. Menjawab dengan baik dan benar setiap pertanyaan yang diberikan guru. 
i. Kondisi kelas tenang dan tidak gaduh saat menerima materi pelajaran. 
 
3. Faktor yang Dapat Mempengaruhi Konsentrasi 
Dari beberapa ahli mencoba menjelaskan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
konsentrasi, antara lain :  
1) Usia  
Kemampuan konsentrasi akan berkembang sesuai dengan usia dan pada anak-
anak kemampuan konsentrasi terbatas bila dibandingkan dengan orang dewasa 
(Djamarah, 2011).  
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2) Pengetahuan dan pengalaman  
Anak akan lebih memusatkan perhatian pada sesuatu yang baru dan menarik 
perhatian. Akan berbeda bila yang diperhatikan sudah sering dilihat maka 
anak-anak akan malas untuk memperhatikan (Hakim, 2005).  
3) Gizi yang cukup  
Pada dasarnya ketrampilan berkonsentrasi pada anak seperti orang dewasa, 
konsentrasi ini amat tergantung pada suatu pemikiran. Komposisi dan porsi 
makan pagi pada anak lebih sedikit jika dibandingkan dengan orang dewasa. 
Konsumsi makanan yang mengandung karbohidrat di pagi hari akan sangat 
membantu dalam meningkatkatnya kadar glukosa darah. Dimana glukosa 
penting untuk fungsi otak dan membantu dalam proses berfikir dan 
konsentrasi (Mahoney, Taylor, Kanarek and Samuel, 2005). 
 
Konsentrasi besar pengaruhnya terhadap proses belajar dan mengajar. Ada dua 
dampak konsentrasi terhadap prestasi belajar yaitu dampak positif dan negatif. 
Konsentrasi yang baik akan mempengaruhi seseorang dalam berpikir, dengan mudah 
menerima pembelajaran kedalam memori otak dan dapat dikeluarkan pada saat 
dibutuhkan (Ikawati, 2016). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi ada 2 yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal: 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam tubuh, terdiri dari : 
1) Faktor jasmaniah 
Faktor jasmaniah adalah sesuatu yang mempengaruhi fisik. Faktor jasmaniah 
terbagi menjadi dua, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. Faktor kesehatan 
sangat berpengaruh dalam konsentrasi belajar. Apabila kesehatan seseorang 
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terganggu maka proses belajar dan mengjar akan ikut terganggu (olivia, 2010). 
Menjaga kesehatan badan merupakan salah satu cara untuk mempertahankan 
konsentrasi belajar yaitu dengan istirahat, tidur, makan, ibadah dan rekreasi. 
Cacat tubuh seperti buta, tuli, patah tangan dan patah kaki akan menganggu 
pada saat proses belajar dan mengajar (Slameto, 2013). 
2) Inteligensi 
Inteligensi adalah kemampuan yang ada dalam diri seseorang untuk tertarik 
dan mengerjakan suatu hal (Sukadiyanto, 2012). Inteligensi besar pengaruhnya 
terhadap konsentrasi belajar. Pada saat proses belajar dan mengajar mahasiswa 
dengan inteligensi yang tinggi akan berhasil mengikuti proses belajar dari pada 
mahasiswa yang inteligensinya rendah (Slameto,2013). 
3) Perhatian 
Mahasiswa diharuskan mempunyai perhatian terhadap objek yang akan 
diperlajari. Jika objek yang akan diperlajari tidak menjadi perhatian maka akan 
mengakibatkan kebosanan, yang menyebabkan mahasiswa tidak konsentrasi 
lagi pada saat belajar (Slameto, 2013). 
4) Minat 
Minat adalah dorongan dari dalam diri untuk memperhatikan suatu objek 
tertentu, seperti pelajaran dan pekerjaan. Minat akan menambah semangat 
untuk belajar dan memudahkan dalam belajar ( Jahja, 2011). 
5) Bakat 
Bakat merupakan hal terpenting untuk menempatkan mahasiswa pada saat 
belajar sesuai dengan bakatnya. Apabila objek yang akan dipelajar sesuai 
bakat, maka hasil konsentrasinya akan baik jika mahasiswa senang sehingga 




Kesiapan merupakan kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. 
Pentingnnya kesiapan pada saat proses belajar akan menimbulkan konsentrasi 
yang baik pada saat menerima informasi baru (Slameto, 2013). 
7) Kelelahan 
Kelelahan terdiri dari dua jenis yaitu kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan 
jasmani adalah respon objektif yang di alami oleh tubuh manusia, bisa dilihat 
dari lemahnya tubuh dikarenakan darah kurang lancar pada bagian tertentu 
sehingga menyebabkan kurang konsentrasi pada saat proses belajar dan 
mengajar. Kelelahan rohani bisa dilihat dengan adanya kebosanan, sehingga 
menurunkan minat dan konsentrasi belajar (Slameto,2013). 
8) Motivasi belajar 
Motivasi belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri mahasiswa 
yang akan memberikan arahan untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi 
dijadikan sebagai penggerak dalam diri untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Motivasi yang tinggi akan menghasilkan semangat yang optimal 
untuk  belajar  (Sunadi, 2013). 
9) Insomnia 
Insomnia adalah salah satu gangguan tidur dimana seseorang merasa sulit 
untuk memulai tidur (Hidaayah &Alif, 2016). Hasil penelitian Munir (2015), 
menjelaskan bahwa dampak dari insomnia berupa kelelahan, sulit untuk 
berkonsentrasi, mengantuk saat beraktivitas disiang hari, penurunan motivasi 
dan performa sosial yang buruk. 
 




Keluarga merupakan media pendidikan paling utama. Orang tua sering sekali 
menginginkan anaknya mencapai prestasi yang sangat baik, sehingga anak 
dituntut menjadi sempurna. Hal tersebut menimbulkan ketakutan terhadap 
objek yang akan dipelajari (Suwaid, 2009). 
2) Sarana prasarana 
Kelengkapan sarana dan prasarana sebagai penunjang proses belajar dan 
mengajar. Apabila sarana dan prasarana di suatu instansi memadai akan 
menciptakan konsentrasi yang baik pada saat belajar (Olivia, 2010). Instansi 
pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang meliputi peralatan 
pendidikan, media pembelajaran, buku dan sumber belajar lainnya untuk 
mendukung proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang baik akan 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan komunikasi yang baik 
antara pengajar dan mahasiswa (Fadhilah, 2014). 
3) Lingkungan 
Kondisi lingkungan dapat mempertahankan konsentrasi mahasiswa pada saat 
proses belajar dan mengajar (Olivia, 2010). Lingkungan yang baik sangat 
mempengaruhi semangat seseorang dalam belajar sehingga tujuan 
pembelajaran yang diinginkan dapat dicapai. Lingkungan yang kurang baik 
seperti suasana kelas yang terlalu ramai akan mengganggu konsentrasi dan 
ketidaknyamanan dalam belajar (Ariwibowo, 2012). 
4) Media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan pengajar 
untuk meningkatkan konsentrasi belajar sehingga memudahkan tujuan yang 
ingin dicapai mahasiswa. Media pembelajaran terdiri dari buku, foto, televisi, 
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komputer, film dan slide. Penggunaan media belajar sangat membantu dalam 
menjelaskan materi yang tidak dapat dijelaskan dengan lisan, sehingga 
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang sudah dijelaskan dapat 
meningkat (Rohmawati, Sukanti, 2012). 
5) Metode mengajar yang kurang tepat 
Metode mengajar yang kurang tepat akan mempengaruhi keaktifan mahasiswa 
dalam proses belajar dan mengajar. Selain itu penggunaan metode belajar yang 
kurang tepat akan menyebabkan mahasiswa mengantuk, cepat merasa bosan 
dan lebih memilih berbincang dengan temannya (Aviana & Hidayah, 2015). 
 
4. Cara Mengukur Tingkat Daya Konsentrasi 
Tes itu berasal dari bahasa latin "Testum" yang artinya Alat untuk mengukur 
tanah. Dalam bahasa Prancis Kuno, kata test Mengacu pada perbedaan antara emas 
dan Perak dalam logam lain. Seiring waktu, arti pengujian menjadi Lebih umum. 
Ujilah kata pertama di bidang psikologi Digunakan oleh J. M. Cattel sejak 1890. 
Perilaku populer digunakan atas nama metode psikologis Tentukan (ukur) aspek 
kepribadian tertentu (Azwar, 1987). 
David Wechsler masih menjadi pelopor Pengembangan uji kecerdasan 
mendefinisikan kecerdasan sebagai Kemampuan keseluruhan atau keseluruhan 
kemampuan seseorang untuk bertindak Punya tujuan tertentu, berpikir rasional, 
hadapi Lingkungan secara efektif. Wexler mengembangkan tes untuk anak-anak 8-15 
tahun, yaitu Skala Kecerdasan untuk Anak-anak Webster (WISC) Pada tahun 1949. 
Diterbitkan pada tahun 1963 oleh Wexler Preschool Dan Skala Kecerdasan Primer 
(WPPSI) untuk anak usia 4-6,5 tahun. Hasil tes Wechsler meliputi IQ lisan, IQ kinerja 
dan IQ lengkap, Deviasi IQ yang digunakan oleh Wexler adalah mean = 100 dan 
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deviasi standar = 15. Materi tes Wechsler adalah sebagai berikut: WISC: Verbal 
(informasi, pengertian, hitungan, persamaan, perbendaharaan kata, rentangan angka), 
Performance (melengkapi gambar, mengatur gambar, rancangan balok, merakit 
obyek, simbol, mazes) (Glasser, 1967). 
Tes WISC (Wechsler Intelligence Scale for Children) di tahun 1949. Banyak 
soal diambil langsung dari tes orang dewasa. WISC third edition untuk mengukur 
tingkat kecerdasan anak usia usia 6-16 tahun 11 bulan. Tes WISC memilik 
Kemampuan deskriptif Semua aspek kecerdasan anak, seperti Wawasan dan minat 
pada pengetahuan dan kekuasaan Perhatian dan memori jangka Secara singkat, 
berbagai kemampuan, seperti: Bahasa, matematika, pemikiran logis dan Abstraksi, 
koordinasi visual motorik, penglihatan Organisasi perseptual, hubungan visual-spasial 
Hubungan dan ketergantungan domain, adaptasi Untuk lingkungan dan pemahaman 
Pelanggaran norma sosial (dan Harapan untuk masalah sosial Keterampilan sosial) 
dan kreativitas (Nur’aeni, 2012). 
Tes WISC dilakukan secara manual menggunakan pertanyaanpertanyaan yang 
disampaikan oleh tester (pihak/psikolog yang melakukan tes). Testee (anak yang akan 
diteliti bakatnya) diminta menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Jawaban yang 
diperoleh akan dianalisa, kemudian di telusuri sesuai aturan yang ada untuk 
mengetahui bakat anak tersebut. 
Pada penelitian ini tidak semua subtest pada tes WISC digunakan, karena 
hanya subtest ke 5 saja yang digunakan, yaitu rentang angka (span disgit forward and 
backward). Instruksi pada subtest ini adalah sebagai berikut: 
Saya akan mengatakan beberapa angka, dengarkan baik-baik, apabila sudah 
selesai, segera tirukan! dan dilanjutkan dengan “sekarang saya akan menyebutkan 
beberapa angka lagi, tetapi sekarang bilamana saya selesai, saya ingin anda 
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menirukan dari belakang. Misalnya saya menyebutkan 7-1-9 bagaimana anda harus 
menirukan? 
1) Dimulai dari rangkaian 3 percobaan 1 
2) Bila testee berhasil pada percobaan 1 dan rangkaian 1, maka dilanjtkan pada 
percobaan 1 rangkaian berikutnya, namun apabila gagal maka berikan percobaan 
2 dalam rangkaian yang sama 
3) Hentikan bila tes gagal di kedua percobaan dalam satu rangkaian 
4) Cara mengutarakan angka harus datar (tidak berirama) 
5) Nilai diberikan sesuai rangkaian terakhir yang dijawab benar oleh testee 
6) Skor tertinggi adalah 9 
 
5. Cara Meningkatkkan Daya Konsentrasi 
Dibawah ini adapun cara meningkatkan konsentrasi belajar sebagai berikut: 
a. Mempunyai metode belajar  
Setiap siswa mempunyai gaya yang berbeda beda pada saat konsentrasi. 
Menentukan metode belajar merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
konsentrasi belajar karena didalamnya berisi cara atau jalan yang harus dilalui 
untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam belajar ( Slameto, 2013). 
b. Meditasi  
Hasil penelitian Ningsih, Suranata & Daharsana (2014), mediatasi digunakan 
untuk meningkatkan konsentrasi. Meditasi adalah duduk diam dan 
membutuhkan konsentrasi yang tinggi untuk relaksasi pelepasan pikiran yang 
menarik, membebani dan mencemaskan dalam hidup sehari hari. Meditasi 
bertujuan untuk mengontrol aspek jasmani dan rohani agar tetap seimbang.  
c. Sarapan pagi  
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Sarapan pagi merupakan pasokan energy terbesar untuk otak. Ketika bangun 
pagi gula darah dalam tubuh rendah, tanpa sarapan yang cukup, otak akan sulit 
berkonsentrasi (Arifin, Prihanto, 2015). Hasil penelitian Winata (2015) bahwa 
terdapat hubungan bermakna sarapan pagi terhadap konsentrasi belajar. 
Manfaat sarapan pagi dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan 
mempermudah memahami materi sehingga prestasi belajar lebih baik 
(Elnovriza et al, 2008).  
d. Nyamankan pikiran  
Sebelum memulai proses belajar dan mengajar hendaknya membuat pikiran 
nyaman terlebih dahulu dengan cara menghilangkan rasa marah, sedih, 
bingung dan stres yang berlebihan (Manis, 2010).  
e. Suasana belajar yang baik  
Pada saat proses belajar dan mengajar sering sekali tidak fokus terhadap objek 
yang dipelajari. Hal tersebut dikarenakan suasana disekitar kita yang kurang 
kondusif seperti bising, lalu lintas, percakapan orang lain dan suara ponsel. 
Oleh karena itu sebelum memulai proses belajar dan mengajar hendaknya 
mempersiapkan suasana belajar yang baik agar menciptakan konsentrasi yang 
baik (Manis, 2010).  
f. Relaksasi  
Relaksasi merupakan usaha untuk menciptakan kondisi tubuh tanpa beban 
apapun sehingga tubuh dapat berisitirahat sejenak dari rutinitas sehari-hari 
(Iswantoro, 2013). Relaksasi dapat dilakukan dengan berbagai cara salah 
satunya dengan menggunakan musik klasik atau instrumental. Relaksasi 
dengan menggunakan musik klasik dan instrumental dapat menimbulkan 
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menenangkan jiwa, mengurangi stres dan meningkatkan konsentrasi belajar 
(Fitri, 2014).  
g. Penerapan konseling kognitif dengan teknik pembuatan kontrak (Contingency 
Contracting)  
Hasil penelitian Aprilia, Suranata & Harsna (2014), bahwa Contingency 
Contracting mampu memberikan pemahaman terkait kemampuan seseorang 
dalam berfikir sehingga individu memiliki pedoman dalam meningkatkan daya 
konsentrasi dengan cepat. 
B. Terapi Audio Murattal Al Qur’an (Relaksasi Spiritual) 
1. Pengertian relaksasi spiritual 
Therapy (dalam bahasa Inggris) bermakna pengobatan dan penyembuhan, 
dalam bahasa Arab Terapi sepadan dengan ‟alistisyfa‟‟ yang berasal dari kata ‟syafa-
yasfi-syifa‟‟ yang artinya menyembuhkan. Terapi juga dapat diartikan sebagai upaya 
sistematis dan terencana dalam menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi oleh 
klien dengan tujuan mengembalikan, memelihara, dan mengembangkan kondisi klien 
agar akal dan hatinya berada dalam kondisi dan posisi yang proporsional. Manusia 
yang akal dan qolbunya proporsional inilah yang merupakan sosok manusia yang 
sehat serta bahagia dunia dan akhirat (Agus, 2013). 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa, terapi adalah suatu proses untuk 
menyembuhkan sesorang dari penyakit yang dialaminya, baik penyakit psikis maupun 
mental yang mana dilakukan oleh ahlinya. Sedangkan relaksasi adalah salah satu 
teknik yang dapat dilakukan untuk mengurangi ketegangan yang dialami oleh 
individu dengan melemaskan otot-otot pada tubuh. Terapi ini diperkenalkan pertama 
kali oleh Jacobson melalui berbagai penelitian tentang teknik pengurangan 
ketegangan. Relaksasi secara umum bertujuan untuk meregangkan otot agar tidak 
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mengalami keteganganmembuat individu merasa dalam kondisi yang tidak nyaman 
(Potter & Perry, 2005). Dalam tubuh manusia terdapat sistim saraf yang bekerja 
mengendalikan otot yang menggerakkan tubuh. Ketika relaksasi dilakukan maka 
sistim saraf dalam tubuh bekerja sesuai dengan fungsinya serta akan memberikan 
kelonggaran bagi ketegangan bagi individu  (Goldbert,2007). 
Menurut Richard relaksasi berarti membuat seluruh tubuh kita menjadi tenang 
dan tentram. Hebert Benson dan Miriam Z. Klipper yang diterjemahkan oleh 
Nurhasan mengemukakan bahwa respon relaksasi merupakan karunia alami yang 
dapat didayagunakan oleh semua orang. Dengan menjembatani jurang pemisah antara 
psikologi, fisiologi, ilmu kedokteran, dan sejarah. Respon relaksasi adalah mekanisme 
batin yang terdapat dalam jiwa seseorang. Relaksasi adalah teknik mengatasi 
kekhawatiran/ kecemasan atau stres melalui pengenduran otot-otot dan syaraf, itu 
terjadi atau bersumber pada obyek-obyek tertentu. Relaksasi spiritual seperti ibadah 
sholat ini dapat membawa seseorang kepada kondisi equilibrium antara jiwa dan 
badan (Lekrer dan nizami dalam abidin, 2009:32 ). 
Spiritual, spiritualitas, dan spiritualisme mengacu kepada kosa kata latin spirit 
atau spiritus yang berarti napas. Adapun kerja spirareyang berarti untuk bernapas. 
Berangkat dari pengertian etimologis ini, maka untuk hidup adalah untuk bernapas 
dan memiliki napas artinya memiliki spirit. Spirit dapat juga diartikan kehidupan, 
nyawa, jiwa, dan napas. Dalam pengertian yang lebih luas spirit dapat diartikan 
sebagai:  
a. kekuatan kosmis yang memberi kekuatan kepada manusia (Yunani kuno). 
b. makhluk materi seperti peri, hantu dan sebagainya. 
c. sifat kesadaran, kemauan dan kepandaian yang ada dalam alam menyeluruh. 
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d. jiwa luhur dalam alam yang bersifat mengetahui semuanya, mempunyai akhlak 
tinggi, menguasai keindahan, dan abadi. 
e. dalam agama mendekati kesadaran Ketuhanan. 
f. hal yang terkandung dalam minuman keras dan menyebabkan mabuk. 
Spiritualitas adalah keyakinan dalam hubungannya dengan Yang Maha Kuasa 
dan Maha Pencipta, sebagai contoh seseorang yang percaya kepada Allah sebagai 
Pencipta atau sebagai Maha Kuasa. Spiritualitas mengandung pengertian hubungan 
manusia dengan Tuhannya dengan menggunakan instrumen (medium) sholat, puasa, 
zakat, haji, doa dan sebagainya. Nilai- nilai Al- Quran itu akan melahirkan 
ketenangan, kenyamanan, dan rasa aman dalam hatinya. Ia merasakan kenikmatan 
yang tidak pernah dan tidak akan bisa dirasakan oleh orang-orang yang lalai dari 
mengingat Allah (Elzaky, 2014). 
Terapi audio murattal Al Qur’an selain menggunakan pendekatan relaksasi 
spiritual, juga berkesinambungan dengan psikoterapi transpersonal, karena Assagioli 
mengusulkan pandangan transpersonal dari kepribadian dan psikoterapi dibahas 
dalam hal sintesis kepribadian baik di tingkat pribadi dan rohani. Dia berurusan 
dengan masalah krisis spiritual dan memperkenalkan banyak teknik terapi aktif 
pengembangan pusat transenden kepribadian. Psikologi transpersonal menjadi 
penghubung psikologi dan spiritualitas. Psikologi transpersonal mengintegrasikan 
konsep psikologi, teori, dan metode dengan materi dan praktik dari disiplin rohani 
subjek. Kepentingannya termasuk pengalaman spiritual, keadaan mistis sadar, 
kesadaran dan meditasi, shamanic states, ritual, overlap pengalaman spiritual dengan 
keadaan terganggu seperti psikosis dan depresi, dan dimensi transpersonal dari 
hubungan interpersonal, service, dan pertemuan dengan alam (Davis, 2000). 
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Daniel (2005, dalam Prabowo, 2008) berpendapat bahwa psikologi transper- 
sonal adalah suatu cabang psikologi yang memberi perhatian pada studi terhadap 
keadaan dan proses pengalaman manusia yang lebih dalam dan luas, atau suatu 
sensasi yang lebih besar dari koneksitas terhadap orang lain dan alam semesta, atau 
merupakan dimensi spiritual. 
Menurut Frances Vaughan (dalam Walsh & Vaughan, 1993) salah satu asumsi yang 
mendasari psikoterapi transpersonal adalah setiap manusia memiliki gerakan untuk 
pertumbuhan spiritual, kapasitas untuk belajar dan tumbuh sepanjang hidup, dan 
proses ini dapat difasilitasi oleh psikoterapi. Dukungan pendapat dari Rowan (1993, 
dalam Rowan. 2005) psiko-terapi adalah tentang keberanian seseorang untuk 
membuka apa yang di dalam dirinya. Metode-metode spiritual juga sebagai cara 
memberanikan diri membuka apa yang di dalam diri. Oleh karena itu, psikoterapi 
berarti juga merupakan latihan spiritual.Sebuah pertanyaan akan siapa diri individu 
muncul pada dunia psikologi maupun tradisi spiritual. Secara spiritual manusia 
didefinisikan sebagai makhluk spiritual, maka yang siapa diri individu adalah manusia 
spiritual (soul). Dalam psikologi modern menjelaskan siapa diri individu adalah 
sebagai suatu diri, ego, suatu eksistensi psikologis. Psikologi transpersonal adalah 
upaya untuk meng- ambil kedua jawaban tersebut bersama- sama (Cortright, 1997). 
Boorstein (2000) mengatakan bahwa tanpa keyakinan yang mendasar dan atau 
pengalaman transpersonal atau spiritual, seseorang mungkin tidak bisa menjadi 
psikoterapis transpersonal atau spiritual. Boorstein menambahkan bahwa ia bekerja 
pada konteks spiritual tertentu dimana ia membayangkan bahwa pasien adalah bagian 
darinya di dalam suatu gambaran yang lebih besar, atau dalam istilah filsafat perenial 
merupakan interkoneksitas tanpa batas. Dengan demikian psikologi transper-sonal 
dapat didefinisikan sebagai suatu area kajian yang beriringan antara spiri- tual dan 
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psikologi. Psikologi transpersonal tidak memiliki pandangan atau konteks khusus, dan 
didefinisikan oleh isi dan prosesnya. 
Berdasarkan uraian teori di atas, maka terapi relaksasi spiritual adalah sebuah 
upaya untuk membantu memberi solusi pada masalah seseorang terkait dengan 
kejiwaan atau kerohanian dengan metode merilekskan otot-otot tegang pada tubuh 
yang mana diiringi oleh sugesti yang berkaitan dengan nilai-nilai agama. Terapi ini 
merupakan terapi kombinasi dari terapi relaksasi murni dengan diiringi sugesti 
spiritual. Jadi seseorang tidak hanya mendapatkan ketenangan dari segi fisik namun 
juga rohaninya. Dengan demikian seseorang diharapkan akan merasakan manfaat 
yang lebih dari terapi relaksasi spiritual tersebut. Relaksasi di atas disebut sebagai 
meditasi transendensi yang mana meditasi ini menggunakan frase-frase agama 
sebagai objeknya (Hawari dalam Abidin, 2009:34 ; Purwanto, 2006:15). 
Terapi ini dapat mempercepat penyembuhan pada seseorang, sebagaimana 
yang telah dibuktikan oleh seorang ahli yaitu Dr. Qadhi, derektur utama Islamic 
Medicine Institute for Education and Research di Florida, Amerika Serikat. Dr. Qadhi 
mempresentasikan hasil penelitiannya yang bertemakan “Pengaruh Al Qur’an Pada 
Manusia Dalam Perspektif Fisiologi dan Psikologi” dalam acara konferensi tahunan 
yang ke XVII yang diadakan oleh Ikatan Dokter Amerika, di Missuori Amerika 
Serikat. Hasil dari penelitiannya adalah berhasil membuktikan bahwa hanya dengan 
mendengarkan bacaan ayat-ayat Al Qur’an seseorang dapat merasakan perubahan 
psikologis yang sangat besar, yaitu penurunan depresi, kesedihan, ketenangan jiwa 
dan berbagai macam penyakit yang disandang oleh subjek penelitiannya (Syakir, 
2014). 
Terapi relaksasi spiritual diatas disebut dengan terapi auditori murattal Al 
Qur’an.  Terapi audio murattal adalah suatu jenis terapi pendengaran dengan bacaan 
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ayat-ayat suci Al Qur’an yang dikemas dalam bentuk MP3. Bagi yang membaca atau 
mendengarkan ayat-ayat suci Al Qur’an maka ia akan merasakan suatu efek 
terapeutik (Tumiran dkk, 2013). Terapi murattal Al Qur’an apabila diperdengarkan 
selama 15 menit dengan tempo yang lambat dan harmonit maka dapat menurunkan 
hormon stress dan mengaktifkan hormon rndorfin secara alami (serotonin) (Lasalo, 
2016). 
Terapi audio murattal Al Qur’an yaitu terapi yang bekerja pada otak manusia, 
yaitu ketika seseorang didorong oleh rangsangan dari luar atau jika seseorang 
diberiken stimulus dari luar (terapi audio murattal Al Qur’an), maka otak akan 
memproduksi zat kimia (neuropeptide). Zat ini akan memberikan suatu kenyamanan 
atau kenikmatan pada diri seseorang (O’riordan, 2002).  
Murattal Al Qur’an adalah salah satu musik dengan intensitas 50 desibel yang 
mana membawa pengaruh positif bagi pendengaran (Wijaya dalam Hudayana, 2014). 
Intensitas suara yang rendah yaitu kurang dari 60 desibel yang mana apabila 
mendengarkannya akan mendapatkan kenyamanan dan tidak nyeri. Terapi audio 
murattal Al Qur’an dapat menstimulasi gelombang alpha yang mana akan 
memberikan efek ketentraman, kenyamanan dan damai bagi pendengarnya (Permana 
sari dalam Wahida, Nooryanto dan Andrami, 2015). 
 
2. Efektifitas terapi audio murattal Al Qur’an dalam meningkatkan daya 
konsentrasi 
Siswa pada dasarnya membutuhkan konsentrasi ketika mendegarkan guru 
disaat menyampaikan materi, siswa dituntut untuk mampu memahami inti dari materi 
yang disampaikan gurunya. Ketika memahami kata perkata tentu harus paham arti 
kata yang di maksud, pendengaran siswa harus mampu menyerap apa yang 
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disampaikan guru sehingga maksud dan tujuannya ampai. Ketika siswa memahami 
dengan pendengaran dan mampu mengerti apa yang dimaksud serta 
memperhatikannya maka itu dinamakan konsentrasi (Slameto, 2013). 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) konsentrasi adalah 
pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal. Konsentrasi menurut Sardiman 
(2007) adalah memusatkan segenap perhatian pada suatu situasi tertentu. Sedangkan 
menurut Slameto (2003: 86) konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu 
objek atau hal tertentu baik itu satu atau lebih dengan menyampingkan hal-hal yang 
tidak berhubungan dengan hal yang sedang diamati. 
Daya konsentrasi yang dialami siswa di Pondok Modern Darul Hikmah 
Tulungagung sangatlah beragam, ada siswa yang dapat berkonsnetrasi disaat KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar) dan ada pula yang kesulitan bahkan sengaja untuk tidak 
memperhatikan guru ketika pelajaran sedang dimulai. Menurut cerita dari wali kelas 
masin-masing kelas, terdapat satu angkatan kelas 8 Mts atau disebut dengan kelas 2 
KMI (Kulliyatul Mu’allimin wa Mu’allimat al-Islamiyah) yang terdiri dari 4 kelas, 
yang mana masing-masing kelas terdiri dari kurang 39 siswa (wawancara guru, 20 
November 2019, Pondok Modern Darul Hikmah). 
Pada saat berkonsentrasi bisa jadi terganggu dengan suara bising kendaraan, 
jika siswa sedang ada masalah bahkan keadaan tegang dan tidak nyaman sehingga 
siswa tidak dapat berkonsentrasi dengan baik. Masalah seperti ini bisa menjadi 
kebiasaan apabila siswa tidak berlatih konsentrasi dengan baik. Oleh karena itu, perlu 
adanya terapi konsentrasi secara terus menerus dan belajar konsentrasi dengan baik 
salah satu caranya yakni terapi relaksasi religious dengan audio murotal. Audio 
murotal al Quran adalah irama berupa suara yang dapat didengar. Murotal al Quran 
mempunyai peranan penting dalam menciptakan ketenangan batin setiap manusia 
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baik yang mengerti Bahasa Arab maupun yang tidak mengerti. Audio murotal al 
Quran terbentuk dari suara manusia yang membaca ayat-ayat al Quran dengan tartil 
dan berirama. Seseorang yang membaca ayat-ayat al Quran dinamakan qori’ (Nizhan, 
2008). 
Murrotal berupa bacaan ayat-ayat suci al Quran jika diperdengarkan memiliki 
beberapa manfaat yang sangat baik diantaranya sebagai berikut: 
a. Mendengarkan bacaan ayat-ayat al Quran dengan tartil akan mendapatkan 
ketenangan jiwa. 
b. Lantunan al quran secara fisik mengandung unsur suara manusia, suara manusia 
merupakan instrument penyembuhan yang menakjubkan dan alat yang paling 
mudah dijangkau. 
c. Menurunkan hormon-hormon stress, mengaktifkan hormon endorphin alami, 
meningkatkan perasaan rileks, dan mengalihkan perhatian dari rasa takut, cemas 
dan tegang, memperbaiki sistem kimia tubuh sehingga menurunkan tekanan darah 
serta memperlambat pernafasan, detak jantung, denyut nadi, dan aktivitas 
gelombang otak. Laju pernafasan yang lebih dalam atau lebih lambat tersebut 
sangat baik menimbulkan ketenangan, kendali emosi, pemikiran yang lebih dalam 
dan metabolisme yang lebih baik.14 Ketenangan, kendali emosi, dan pemikiran 
yang lebih dalam dapat meningkatkan kemampuan konsentrasi siswa. 
 
3. Kajian tafsir  murattal al qur’an 
a) Surah Ar Rahman 
Ar Rahman yang berarti Yang Maha Pemurah merupakan surah ke 55 di 
antara surah-surah dalam al Quran, surah ini terdiri atas 78 ayat. Termasuk surah-
surah makkiyyah. Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy menyebutkan 
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bahwa Al Hasan, Ibnu Urwah, Ibnu Zubair, Atha’ dan Jabir yang berpendapat 
bahwasanya surah ini juga turun di Makkah. Sedangkan menurut pendapat Ibnu 
Mas’ud dan Muqatil, surat ini turun di Madinah, dan menurut mereka inilah 
permulaan Al Mufashal. Selain itu menurut Ibnu Aqil bahwa pendapat yang 
pertama lebih shahih mengingat riwayat Urwah Ibnu Zubair yang menerangkan 
bahwa orang-orang yang mula-mula membaca al quran dengan nyaring di 
Makkah ialah Ibnu Mas’ud selain dari Nabi sendiri. Nama ar Rahman diambil 
dari kata ar Rahman yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Ar Rahman 
adalah salah satu dari nama-namamAllah SWT. M. Quraish Shihab menyebutkan 
bahwa penamaannya dengan “surah ar Rahman atau Tuhan pelimpah kasih” telah 
dikenal sejak zaman Nabi saw. nama tersebut diambil dari kata awal surat ini. Ini 
adalah satu-satunya surat yang dimulai sesudah basmalah dengan nama atau sifat 
Allah swt., yakni ar Rahman. Surat ini dikenal juga dengan nama “Arus al Quran” 
(pengantin al Quran). Nabi saw. bersabda: “segala sesuatu mempunyai 
pengantinya dan pengantinya al Quran adalah surah ar Rahman” (HR. Al 
Baihaqi). Audio surah Ar-Rahman telah diteliti sebelumnya dan terbukti efektif 
menurunkan tingkat perilaku kekerasan dan membantu pasien mengungkapkan 
emosinya dengan cara yang lebih adaptif dan tidak menimbulkan efek samping 
(Widhowati, 2010). 
Secara umum mengenai surah ar Rahman ayat 1-4, Allah menerangkan 
nikmat-nikmat-Nya sebagai rahmat untuk hamba-hamba-Nya, yaitu: 
1) Bahwa Dia mengajarkan al Quran dan hukum-hukum syari’at untuk 
menunjuk mahkluk-Nya dan menyempurnakan kebahagiaan mereka dalam 
penghidupan di dunia maupun di akhirat. 
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2) Bahwa Dia telah menciptakan manusia dalam bentuk yang terbaik dan 
menyempurnakannya dengan akal dan pengetahuan.  
3) Bahwa Dia telah mengajari manusia kemampuan berbicara dan 
memahamkan kepada orang lain, hal mana tidak bisa terlaksana kecuali 
dengan adanya jiwa dan akal. 
Konsep diri dibagi menjadi dua menurut Willian D.Brooks (dalam 
Rakhmat, 2005) diantaranya yaitu: 
1. Konsep Diri Positif  
Merupakan sebuah gambaran dan keyakinan positif yang dimiliki seorang 
individu terhadap dirinya sendiri. Konsep diri dapat berupa harga diri 
maupun evaluasi diri yang dimiliki seorang individu. Memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a) Memiliki kepercayaan diri yang baik dan meyakin bahwa ia dapat 
menyelesaikan sebuah masalah. 
b) Merasa setara dengan orang lain (tidak merasa sombong ataupun rendah 
diri). 
c) Tidak membanggakan dirinya dan tidak merendahkan orang lain. 
d) Menyadari bahwa tidak semua orang setuju dengan perilaku dan 
perasaan yang ada pada diri. 
e) Memiliki kemampuan untuk merubah dirinya menjadi lebih baik dan 
memahami aspek aspek yang harus dirubah dalam diri. 
2. Konsep Diri Negatif 
Merupakan sebuah gambaran dan keyakinan buruk yang dimiliki seorang 
individu terhadap dirinya sendiri. Memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
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a) Peka terhadap kritikan, mudah marah dan individu tersebut belum bisa 
mengendalikan emosinya. 
b) Responsif terhadap pujian, meskipun kesannya menghindari pujian 
namun orang dengan konsep diri negatif akan merasa senang apabila 
mendapatkan pujian.  
c) Cenderung bersikap hiperkritis, suka meremehkan orang lain dan 
mengeluh. 
d) Bersikap pesimis terhadap kompetisi 
e) Cenderung merasa tidak disenangi orang lain. 
C. Penelitian Sebelumnya 
Manfaat mendengarkan murattal Al Qur’an berdasarkan penelitian-penelitian 
sebelumnya. Manfaat tersebut di antaranya adalah sebagai berikut : 
1. Menurunkan kecemasan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Zahrofi, dkk 2013:6) dan (Zanzabiela 
dan Alphianti, 2014) menunjukkan bahwa pemberian pengaruh terapi murotal Al 
Quran memiliki pengaruh terhadap tingkat kecemasan responden. Pada penelitian 
tersebut responden yang diberikan terapi murotal Al Quran memiliki tingkat 
kecemasan yang lebih rendah daripada pasien yang tidak diberikan terapi. 
2. Menurunkan perilaku kekerasan 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Widhowati SS, 2010) ini menunjukkan bahwa 
penambahan terapi audio dengan murottal surah Ar Rahman pada kelompok 
perlakuan lebih efektif dalam menurunkan perilaku kekerasan dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang tidak mendapatkan terapi audio tersebut. 
3. Mengurangi tingkat nyeri 
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Terapi murotal Al Quran terbukti dapat menurunkan tingkat nyeri. Hal ini 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2013) dan (Handayani dkk, 
2014) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian terapi murotal Al Quran 
terhadap tingkat nyeri. Pada kedua penelitian tersebut kelompok yang diberikan terapi 
murotal Al Quran memiliki tingkat nyeri yang lebih rendah dibandingkan kelompok 
yang tidak diberikan terapi murotal Al Quran. 
4. Meningkatkan kualitas hidup 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi dkk (2012) menunjukkan perbedaan 
yang bermakna antara kualitas hidup responden sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi bacaan Al Quran secara murotal pada kelompok kontrol dan kelompok 
intervensi. Pada kelompok intervensi, kualitas hidup responden meningkat setelah 
diberikan terapi murotal Al Quran. 
5. Efektif dalam perkembangan kognitif anak autis 
Penelitian yang dilakkan oleh (Hady dkk, 2012) menyebutkan bahwa terapi music 
murotal mempunyai pengaruh yang jauh lebih baik dariapada terapi musik klasik 
terhadap perkembangan kognitif anak autis. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan relaksasi maka akan 
menciptakan kondisi tubuh tanpa adanya beban apapun sehingga tubuh dapat berisitirahat 







E. Kerangka Berfikir 




Daya konsentrasi sangat penting 
bagi setiap individu, apabila daya 
konsentrasi seorang individu 
rendah maka individu sulit untuk 
berkonsentrasi dengan baik dan 
memahami apa yang sedang di 
fokuskan pada objek atau 
kejadian tertentu. 
Pemberian Terapi 
Terapi audio murattal Al Qur’an 
memilki efek terapeutik pada 
pikiran dan tubuh, serta dapat 
mempengaruhi fisiologi tubuh 
pada aktivasi korteks sensori 
degan aktivasi skunder pada 
neokorteks dan beruntun kedalam 
sistem limbik, hipotalamus dan 
sistem saraf otonom (Djohan, 
2009). Terapi murattal Al Qur’an 
selama 15 menit  dengan tempo 
yang lambat serta harmonis dapat 
menurunkan hormon stress, 
mengaktifkan hormon endorfrin 
alami (seroronin) (Lasalo, 2016). 
Pengukuran daya konsentrasi 
setelah dilakukan terapi audio 
murattal Al Qur’an menggunakan 
subtes digit span forward and 
backward pada tes WISC 
Efektif apabila terdapat 
peningkatan pada daya 
konsentrasi sesudah dilakukan 
perlakuan 
Tidak efektif apabila tidak ada 
peningkatan pada daya 





Ho:  Terapi audio murattal Al Qur’an tidak efektif dalam meningkatkan daya 
konsentrasi pada siswa. 











A. Rancangan Penelitian 
Pada penelitian yang berjudul Efektifitas Terapi Audio Murattal Al Qur’an 
Dalam Meningkatkan Daya Kionsentrasi  (Pada Siswa Pondok Modern Darul Hikmah 
Tulungagung), peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif. Metode adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk  
mengumpulan data dalam proses penelitianya yang nantinya akan dibandingkan 
dengan standar ukuran yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan pendekatan jenis quasi-eksperimen (non random). Arikunto (2006, 
dalam Abrianto, 2018) meyebutkan bahwa penelitian eksperimen merupakan salah 
satu cara untuk melihat hubungan kausalitas (sebab akibat) antara dua variabel yang 
dimaksudkan untuk melihat pengaruh dari sebuah perlakuan terhadap hal yang 
diberikan atau dikenakan perlakuan tersebut. Latipun (2002, dalam Abrianto, 2018) 
mendefinisikan penelitian eksperimen sebagai penelitian yang dilakukan dengan 
teknik manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui hasil dari manipulasi tersebut 
terhadap perilaku individu yang diamati. 
B. Desain Penelitian 
Desain dalam penelitian eksperimen ini adalah Quasi Experimental Design 
dengan bentuk One Group Pre-Post Test Design dimana subjek penelitian terdiri dari 
1 kelompok yakni kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan. yang artinya 
adalah adanya kelompok eksperimen dan kelompok control pada penelitian ini, yang 
mana kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberikan pretest secara 
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bersamaan, lalu kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan yaitu mendengarkan 
murattal selama 30 menit, dan kelompok kontrol diberi perlakuan untuk 
mendengarkan syair bahasa arab yang bukan termasuk dalam ayat Al Qur’an seperti 
kelompok sebelumnya, lalu kedua kelompok akan diberikan postest dan satu minggu 
kemuadian akan dilakukannya follow up yang bertujuan untuk mengukur efektivitas 
terapi audio murattal Al Qur’an. Adapun skema dari desain penelitiannya yakni 
sebaggai berikut: 
3.1 
Skema Desain Penelitian 
KE O1 X O2 O3 
KK O1 -X O2 O3 
 
Keterangan  
KE : Kelompok Eksperimen  
KK  : Kelompok Kontrol  
O1  : Prestest (sebelum diberi perlakuan) 
X  : Perlakuan (pelatihan terapi audio murattal al qur’an)  
-X : Tanpa perlakuan pemberian syair bahasa arab 
O2 : Posttest (setelah diberikan perlakuan) 
O3 : Follow Up (satu minggu setelah perlakuan) 
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Pelaksanaan eksperimen menggunakan dua kelompok yang mendapatkan 
model perlakuan berbeda. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan atau intervensi 
berupa pelatihan terapi audio murattal al qur’an. Sebaliknya kelompok kontrol 
diberikan perlakuan berupa pemberian syair bahasa arab. 
C. Subjek dan Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari, 
Tulungagung. Sedangkan subjek penelitian ini adalah 20 santri Pondok Modern Darul 
Hikmah Tawangsari, Tulungagung.Teknik pengambilan sampel atau subjek dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sugiyono (2010) purposive 
sampling adalah suatu tenik dalam menentukan sampel suatu penelitian dengan 
berbagai macam pertimbangan tertentu yang bertujuan untuk memperoleh data yang 
lebih representatif. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kohort memilih 
sekelompok subjek berdasarkan ciri-ciri dan sangkut paut dengan latar belakang 
masalah dalam penelitian tersebut. Adapun kriteria khusus dalam penelitian ini 
daintaranya yakni: 
1. Subjek berjumlah 20 orang (10 kelompok kontrol dan 10 kelompok eksperimen). 
2. Subjek memenuhi kriteria 
3. Tidak mendengarkan saat guru menerangkan pelajaran 
4. Main sendiri ketika pelajaran berlangsung 
5. Tidur saat pelajaran berlangsung 
6. Subjek adalah santriwati PMDH (Pondok Modern Darul Hikmah) 
7. Subjek umur 13-16 tahun. 
8. Subjek adalah perempuan. 
9. Subjek bersedia mengikuti rangkaian perlakuan dengan baik. 
10. Subjek bersedia menandatangani informant consent. 
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D. Variabel Penelitian 
Sugiyono, 2013: 38 berpendapat bahwa variabel penelitian adalah segala hal 
dalam bentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari 
agar memperoleh informasi tentang hal tersebut. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian dapat diklasifikasikan menjadi: (1) variabel independen (bebas), yaitu 
variabel yang menjelaskan dan memengaruhi variabel lain, dan (2) variabel dependen 
(terikat), yaitu variabel yang dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel independen. 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) Variabel ini sering disebut sebagai 
variabel stimulus, predicator, antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat). Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 
(independent variable) adalah Mendengarkan Murattal Al-Qur’an. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) Variabel terikat dependent variable 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka yang akan menjadi 
variabel terikat (dependent variable) adalah Daya Konsentrasi. 
E. Definisi Operasional 
Nazir (2006) menyatakan bahwa definisi operasional merupakan definisi dari 
suatu variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti atau suatu operasional yang 
dibutuhkan dalam mengukur konstruk atau variabel yang akan dikembangkan dalam 
penelitian. Berdasarkan variabel diatas maka definisi operasional dalam penelitain ini 
yakni sebagai berikut : 
1. Terapi Audio Murattal Al Qur’an 
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Terapi audio murattal adalah sebuah upaya untuk membantu dalam pemberian 
solusi pada masalah seseorang terkait dengan kejiwaan atau kerohanian dengan 
metode merilekskan otot-otot tegang pada tubuh yang mana diiringi oleh sugesti 
yang berkaitan dengan nilai-nilai agama dan diperdengarkan murattal Al Qur’an. 
2. Konsentrasi 
Konsentrasi adalah suatu kegiatan dimana seseorang memusatkan perhatiannya 
pada satu hal (objek) atau lebih yang bertujuan untuk memahami dan mengerti 
akan objek yang sedang diperhatikannya. 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dilakukan untuk memberikan gambaran bagaimana 
penelitian ini melalui beberapa tahapan dengan rincian sebagai berikut: 
1. Tahap Pertama 
Tahap pertama peneliti melakukan observasi terkait fenomena yang ditemukan, 
selanjutnya melakukan tinjaun pustaka terkait dengan fenomena yang ditemukan dari 
mulai latar belakang, rumusan masalah, rumusan hipotesis, kajian dalam penelitian, 
metode peneliatan dan pembuatan modul perlakuan atau intervensi dan menentukan 
subjek yang akan diteliti. Pada modul penelitian ditentukan pula jumlah subjek dari 
hasil sampel yang telah ditentukan, pemateri dalam pelatihan, waktu atau jadwal 
kegiatan selama pemberian intervensi. Modul kegiatan pada penelitian ini adalah 
modul pelatihan relaksasi spiritual. Selain itu,  peneliti juga melakukan konsultasi 
dengan dosen pembimbing terkait tinjauan pustaka dan prosedur dalam penelitian ini.  
2. Tahap Kedua (Perlakuan) 
Tahap kedua terdiri dari beberapa tahapan dan persiapan, diantara yaitu: 
a. Pemateri/ Pemandu kegiatan  
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Pemateri atau pemandu kegiatan pelatihan relaksasi spiritual adalah seorang Master 
and Practititioner of Islamic Psychology and Special Education, Certified Traner LSP 
Pelatinas and BNSP, Certified Hypnosist, Hypnoterapist and Total Mesmerism, 
Founder Psycho Care and home schooling cerdas istimewa serta lebih dari tiga kali 
melakukan pelatihan relaksasi spiritual.   
b. Waktu dan Tempat 
Waktu pelaksaan pretest pada kelompok eksperimen dilakukan pada hari Jum’at, 24 
Juli 2020 yang mana hari jum’at adalah hari libur bagi santri Pondok Modern Darul 
Hikmah. Pretest dilakukan mulai pukul 09.00 sampai selesai di kelas 3D. Selanjutnya 
postest akan diberikan pada hari Jum’at, 07 Agustus 2020 pada pukul 09.00 sampai 
selesai di kelas 3D juga. Sedangkan follow up  pada juga dilakukan ditempat yang 
sama pada hari Jum’at, 14 Agustus 2020. 
c. Lembar Persetujuan 
Lembar persetujuan diberikan pada siswa sebagai tanda tertulis bahwa partisipan 
bersedia mengikuti kegiatan penelitian dengan baik.  
d. Pretest 
Pretest diberikan setelah lembar persetujuan diisi. Pada pretest ini peneliti 
menggunakan tes WISC untuk mengetahui daya konsentrasi siswa sebelum diberikan 
intrevensi. 
e. Intervensi 
Pelatihan relaksasi spiritual diberikan dalam 3 (tiga) kali pertemuan dan dilakukan 
dalam selang waktu tiga hari. 
f. Pertemuan pertama 
Sebelum sesi materi pada pelatihan pertama, peserta atau subjek akan diberikan 
informed consent dan pretest. Subjek akan diberikan materi pertama dan dilanjutkan 
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dengan ice breaking, ice breaking sendiri adalah cara yang paling efektif untuk 
menghilangkan rasa ngantuk dan bosan selama pelatihan dilangsungkan. 
g. Pertemuan kedua  
Pertemuan ini diberikan jeda waktu lima sehingga peneliti dapat mengetahui 
kekurangan dari pertemuan pertama dan mengevaluasinya dengan mengobservasi 
peserta selama selang waktu lima hari.   Pada pertemuan ini sebelum dimulai 
pelatihan, akan diulang kembali kesimpulan dari materi pertama untuk me-recall 
materi pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua, intruktur akan meminta peserta 
untuk menulis point  mengenai materi pertama dan kedua kemudian menempelkan 
dirumah.  
h. Pertemuan ketiga 
Pada pertemuan ketiga, pelatihan dimulai dengan me-recall semua materi yang telah 
diberikan sebelumnya untuk mengingatkan kembali yang telah dipelajari dan 
dipraktikkan sehingga peserta dapat lebih terbiasa mudah mengingat kembali dengan 
materi yang didapatkan tersebut. 
i. Postest 
Peneliti memberikan post test setelah mengikuti pelatihan relaksasi spiritual. Postest 
ini diberikan setelah pertemuan ketiga diberikan. 
j. Follow Up 
Follow up dilakukan kepada kedua kelompok setelah mengikuti pelatihan yang 
diberikan satu minggu usai pelatihan berlangsung untuk mengetahui efektivitas dari 
intervensi  yang sudah diberikan.  
3. Tahap ketiga- Analisis data  
Pada tahap terakhir ini, peneliti mengalisis data hasil penelitian selama pelatihan 
berlangsung dari pretest yang diberikan dan postest setelah pelatihan dengan 
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menggunakan bantuan SPSS yang telah ditetapkan rumus-rumusnya untuk kemudian 
dijadikan dalam bentuk laporan akhir. 
G. Kontrol Validitas Eksternal 
1. Kontrol Validitas Eksternal Eksperimen  
a. Jenis Kelamin  
Perbedaan jenis kelamin dapat menyebabkan perbedaan daya konsnetrasi seseorang   
b. Usia  
Kemampuan kognitif seseorang cenderung berbeda-beda dan umumnya sesuai dengan 
usianya. Oleh karena itu, terdapat batasan usia pada penelitian ini yaitu umur 13-16 
tahun. 
c. Informed Consent 
Pengontrolan ketika seseorang diberikan sebuah perlakuan, maka subjek harus 
menandatangani Informed Consent. Bahwa selama subjek mendapatkan perlakuan 
dari peneliti, maka subjek tidak boleh melalukan hal yang mengandung unsur-unsur 
seperti yang peneliti berikan. 
 
2. Kontrol Validitas Internal Eksperimen  
a. Lembar Manipulation Check  
Pengontrolan validitas internal dilakukan dengan menggunakan lembar manipulation 
check. Dimana pertanyaan yang diberikan kepada kelompok eksperimen seputar 
tentang manfaat yang dirasakan dan perilaku yang diterapkan kepada siswa setelah 
rangkaian pelatihan. Sedangkan pada kelompok kontrol diberikan pertanyaan berupa 
perasaan setelah mengikuti pelatihan dan perubahan yang terjadi.  
b. Follow Up  
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Pada sesi follow up, peserta atau subjek diberikan tes WISC (Wechsler Intelligence 
Scale for Children) yaitu berupa menggunakan subtes yang ke tiga yaitu digit span 
forward dan backward setelah satu minggu pelatihan dan postest diberikan untuk 
mengetahui efektivitas dari pelatihan yang diberikan sebelumnya. 
H. Instrumen 
WISC (Wechsler Intelligence Scale for Children) mengalami revisi terakhir 
pada tahun 1974 yang bertujuan untuk mengukur intellegensi anak-anak usia 6-16 
tahun 11 bulan. Disini peneliti menggunakan subtes yang ke tiga yaitu digit span 
forward dan backward, dengan alasan bahwa pada subtes ini memiliki aspek 
intelektual dibawah ini 




Digit Span Forward and Backward 
Atensi 
Konsentrasi 




3.3 Digit Forward 
Series Time 1 Time 2 
3 3-8-6 6-1-2 




Skoring pada digit forward adalah banyaknya deretan angka yang paling 
tinggi yang dapat diulang dengan betul dari salah satu percobaan. Oleh karena itu, bila 
benyaknya deretan angka yang paling tinggi yang dapat diulang dengan betul deretan 
dengan 5 angka, maka nilainya 5. Nilai maksimal adalah 9. 
3.4 Digit Backward 
Series Time 1 Time 2 
2 2-5 6-3 
3 5-7-4 2-5-9 
4 7-2-9-6 8-4-9-3 
5 4-1-3-5-7 9-7-8-5-2 
6 1-6-5-2-9-8 3-6-7-1-9-4 
7 8-5-9-2-3-4-2 4-5-7-8-2-8-1 
8 6-9-1-6-3-2-5-8 3-1-7-9-5-4-8-2 
 
Skoring pada digit backward adalah banyaknya deret angka yang paling tinggi 
yang dapat diulang dengan betul dari belakang ke muka. Nilai maksimal pada tes ini 
adalah 8. Nilai total untuk tes rentangan angka ini adalah jumlah nilai dari angka maju 
dan angka mundur (digit forward and digit backward). Nilai maksimal adalah 17. 
5 8-4-2-3-9 5-2-1-8-6 
6 3-8-9-1-7-4 7-9-6-4-8-3 
7 5-1-7-4-2-3-8 9-8-5-2-1-6-3 
8 1-6-4-5-9-7-6-3 2-9-7-6-3-1-5-4 




I. Metode Analisi Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 
rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini menggunakan metode 
analisis berikut, yaitu: 
1. Uji Mann Whitney  
Uji Mann Whitney digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok yakni 
kelompok eksperimen dan kelopok kontrol memiliki skor yang identik atau tidak 
sebelum diberikan perlakuan.  adapun tahapan dalam melakukan uji adalah sebagai 
berikut ini sebagai berikut: 
a. Input data skor hasil sebelum intervensi.  
b. Klik Analyze kemudian klik  nonparametric test lalu 2 Independent sample. 
c. Input data pretes pada tes variable list dan kode kelompok pada grouping variable, 
kemudian pilih define groups.  
d. Pilih Mann-Whitney U kemudian klik Ok 
e. Maka hasil Output akan muncul.  
Jika skor identik, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Sebaliknya, jika skor yang dihasilkan tidak identik 
maka kedua kelompok memiliki perbedaan yang signifikan dalam daya konsentrasi 
2. Analisis Uji Wilcoxon  
Uji Wilcoxon merupakan uji alternatif dari uji pairing t-test. Uji ini digunakan karena 
subjek kurang dari 30 (nonparametrik). Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui 
pengaruh pelatihan parenting education dengan melihat perbandingan skor pretest dan 




a. Input data skor hasil sebelum dan sesudah intervensi.  
b. Klik Analyze kemudian klik  Nonparametric Test lalu 2 Related samples. 
c. Aktifkan Wilcoxon dan masukan variabel yang akan diuji.  
d. Klik Ok maka input akan muncul.  
e. H0 diterima  apabila Posttest < Pretest 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan / Setting Penelitian 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian eksperimen ini terletak di Pondok Modern Darul Hikamah, 
Desa Tawangsari, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. 
Pondok Modern Darul Hikmah adalah Lembaga Pendidikan Islam yang berada di 
Tulungagung, diawali dari sebuah mushalla yang didirikan sejak tahun 1930 oleh H. 
Ridwan Musban (bapak dari H. Masyhudi Ridwan) beliau sebagai guru  mengaji dan 
sebagai saudagar di Tulungagung. 
Adanya keinginan yang kuat untuk mengembangkan mushalla menjadi 
Lembaga Pendidikan yang lebih besar maka H. Ridwan Musban mengirim anaknya 
(Drs. H. Nurul Hadi Ridwan dan H. Masyhudi Ridwan) ke Gontor untuk menimba 
ilmu, maka atas restu ibundanya (Hj. Markamah Ridwan) diatas tanda wakaf keluarga 
pada tanggal 7 Juli 1991 berdirilah Pondok Modern Darul Hikmah (PMDH) dan 
dipimpin oleh Drs. H. Nurul Hadi Ridwan dan dibantu oleh Ikatan Keluarga Pondok 
Modern (IKPM) Gontor di Tulungagung. 
Pondok Modern Darul Hikmah (PMDH) dalam kegiatan pembelajarannya 
melaksanakan sistem KMI yang termasuk didalamnya terdapat Mts dan MA, 
ditempuh masa pembelajaran sampai 6 tahun. Siswa di Pondok Modern Darul 
Hikmah menetap 24 jam di Pondok. Pembelajaran di Pondok Modern Darul Hikmah 
dimulai dari pukul 07.00 sampai pukul 14.30 yang dilakukan pada hari Sabtu sampai 
Kamis, dan hari Jum’at adalah hari linur bagi santri Pondok Modern Darul Hikmah. 
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Disini terdapat berbagai macam peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh 
santri, karena terdapat jadwal yang mengatur aktivitas santri dari bangun tidur sampai 
tidur lagi. Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan pada hari Jum’at pukul 09.00 
sampai selesai. 
2. Waktu dan Tempat 
Waku pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 24 Juli 2020 sampai 
dengan tanggal 14 Agustus 2020 dengan pembagian pada tanggal 24 Juli 2020 adalah 
pretest, pada tanggal 07 Agustus 2020 adalah postest dan satu minggu kemudian yaitu 
pada tanggal 14 Agusutus 2020 adalah sesi follow up, hal ini dilakukan karena untuk 
mengukur efektivitas terapi audio murattal. Penelitian ini bertempat di kelas 3 D 
Pondok Modern Darul Hikmah, Desa Tawangsari, Kecamatan Kedungwaru, 
Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. 
3. Jumlah Subjek yang Dianalisis 
Jumlah subjek yang dapat dianalisis dalam penelitian ini adalah 20 siswa. Hal 
ini berdasarkan hasil dari kriteria khusus pada penelitian ini dan subjek bersedia untuk 
menerima perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini. 
4. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data 
Prosedur penelitian dilakukan dengan menunjukan surat penelitian dari 
Fakultas Psikologi yang ditujukan kepada Pimpinan Pondok Modern Darul Hikmah, 
yang mana surat ini langsung mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah dengan 
harapan apabila terapi ini sangat efektif untuk meningkatkan daya konsentrasi siswa 
makan pihak sekolah mendapatkan solusi dan metode baru untuk meningkatkan daya 
konsentrasi siswa.  
Pengambilan data dilakukan dengan melakukan pretest terlebih dahulu 
sebelum diadakannya pelatihan, setelah pretest dilakukan maka akan diberikan 
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pelatihan kepada siswa yang merupakan kelompok eksperimen, setelah pelatihan 
maka akan dilaksanakannya postest. Kemudian pada tahap akhir pengambilan data, 
dilakuka sesi follow up, sesi ini dilakukan setelah satu minggu dilakukannya postest, 
untuk mengetahui efektivitas dari pelatihan terhadap daya konsentrasi siwa. 
5. Hambata-Hambatan 
Hambatan yang terjadi dalam penelitian ini terjadi sebelum penelitian dan 
selama proses penelitian. diantaranya adalah pada proses pembuatan modul pelatihan, 
dimana peneliti terkendala akan tersedianya buku di perpustakaan Universitas 
maupun perpustakan Fakultas. Adapun kendala lainnya yaitu pada proses penelitian, 
ketika penelitian akan dimulai di Pondok Modern Darul Hikmah, secara tiba-tiba 
virus corona atau  covid 19 sudah menyebar luas di Indonesia, akibat yang 
ditimbulkan adalah seluruh Lembaga Pendidikan di Indonesia di laksanakan di rumah 
masih-masing, begitu juga Pondok Modern Darul Hikmah, seluruh satrinya pu 
akhirnya dipulangkan ke rumah masing-masing. Maka peneliti harus menunggu 
sampai Pondok Modern Darul Hikmah memulai aktivitasnya kembali, baik itu proses 
belajar mengajar maupun aktivitas lainnya. 
B. Hasil Penelitian 
1. Tingkat Daya Konsnetrasi Siswa Sebelum Perlakuan 
Pada penelitian ini terdapat 20 subjek yang terbagi dalam 2 kelompok yaitu 
antara lain 10 subjek merupakan kelompok eksperimen dan 10 subjek merupakan 
kelompok kontrol. Adapun persebaran karakteristik subjek penelitian dipaparkan 
dalam tabel 4.1 
4.1. Persebaran Karakteristik Subjek Peneltian 




Usia Siswa   
12 Tahun 1 Siswa  
13 Tahun 7 Siswa 8 Siswa 
14 Tahun 2 Siswa 2 Siswa 
 
Berdasarkan tabel 4.1 daat dilihat jumlah dalam kelompok eksperimen dan 
kelomok konteol memiliki jumlah subjek yang sama yaitu 10 siswa dengan 
karakteristik yang tidak jauh beda atau setara. Pada kategori usia 12 tahun terdapat 
satu siswa yang memenuhi kriteria untuk menjadi subjek dalam penelitian ini, 
sedangkan pada kategori usia 13 tahun terdapat 15 siswa yang memenuhi kriteria 
untuk menjadi subjek pada penelitian ini, maka dari itu 7 siswa merupakan kelompok 
eksperimen dan sisanya yaitu 8 siswa merupakan kelompok kontrol sedangkan pada 
kategori usia 14 tahun terdapat 4 siswa yang memenuhi kriteria untuk menjadi subjek 
pada ;penelitian ini, sehingga 2 siswa merupakan kelompok eksperimen dan 2 siswa 
sisanya adalah kelompok kontrol. 
Subjek yang telah dipilih dan dibagi menjadi dua kelompok akan diberikan 
perlakuan yang berbeda. Terdapat satu hal yang harus dilakukan sebelum 
dilakukannya perlakuan pada kedua kelompok tersebut, yaitu pelaksanaan pretest 
yang bertujuan untuk mengetahui hasil skor dari kedua kelompok sebelum 
diberikannya perlakuan. Adapun hasil skor pretest pada kedua kelompok dapat dilihat 
pada tabel 4.2 
4.2. Deskripsi Hasil Pretes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
47 
 
Kelompok Subjek Pretest 
Kelompok Eksperimen 1. EY 0 
 2. YA 2 
 3. KT 4 
 4. ED 4 
 5. AR 5 
 6. NN 5 
 7. BZ 5 
 8. BS 5 
 9. FN 7 
 10. LL 7 
Rata-rata  4,4 
Kelompok Kontrol 1. SAR 7 
 2. NNS 7 
 3. YN 8 
 4. MA 8 
 5. RD 8 
 6. WP 8 
 7. S 8 
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 8. BU 10 
 9. LD 11 
 10. NA 12 
Rata-rata  8,7 
 
Pada tabel 4. 2 dapat terlihat bahwa kelompok eksperimen memiliki skor lebih 
rendah dibandingkan kelompok kontrol, dimana pada kelompok eksperimen memiliki 
skor 4,4  poin sedangkan kelompok kontrol memiliki skor 8,7 poin. Pada tabel 4.2 
diatas, data diambil berdasarkan hasil dari prestest yang dilakukan sebelum 
diberikannya perlakuan. Kelompok eksperimen dengan subjek yang memiliki nilai 
terendah adalah EY dengan skor 0 dan LL, FN dengan skor 7. Sedangkan nilai 
terendah pada kelompok kontrol adalah SAR dan NNS dengan skor 7 dan nilai 
tertinggi adalah NA dengan skor 12. 
Setelah mengetahui hasil skor dari pretest kedua kelompok, peneliti 
melakuakan uji Mann Whitney untuk mengetahui kesetaraan skor pretest daya 
konsentrasi pada kedua kelompok tersebut sehingga dapat memperkuat data hasil 
perlakuan yang akan diberikan. Adapun hasil dari uji Mann Whitney tersebut 
dipaparkan pada tabel 4.3. 














10 9,25 92,50 
Kelompok 
Kontrol 
10 11,75 117,50 
Total 20   
 
Test Statisticsa 
 Daya Konsentrasi 
Siswa 
Mann-Whitney U 37,500 








a. Grouping Variable: Kelas 
b. Not corrected for ties. 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil dari uji Mann Whitney 
menunjukkan bahwa nilai asymp. Sig > 0,005 (p= 0,338) sehingga dapat dilihat tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam daya konsentrasi siswa pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan, dimana pada 




Uji dilakukan untuk menghindari skor pretes yang terlalu jauh berbeda pada 
kedua kelompok sehingga kurang memperkuat hasil dari perlakuan yang akan 
diberikan terutama pada kelompok eksperimen. Pretes diberikan sebelum perlakuan 
berlangsung, dimana pada pemberian pretes kedua kelompok disesuaikan dengan 
jadwal perlakuan yang akan diberikan. Sehingga untuk mengetahui skor dari kedua 
kelompok, maka dilakukan uji mann whitney seperti hasil pada tabel 4.3. 
2. Tingkat Daya Konsentrasi Siswa Setelah Perlakuan 
Setelah dilakukannya pretest, maka tahap selanjutnya yang akan dilakukan 
adalah memberikan perlakuan pada kedua kelompok. Adapun kelompok eksperimen 
akan diberikan perlakuan berupa relaksasi spiritual (terapi audio murattal Al Qur’an) 
yang bertujuan untuk meningkatkan daya konsentrasi siswa, sedangkan kelompok 
kontrol akan diberikan perlakuan yaitu diperdengarkan syair arab. Setelah perlakuan 
ini, maka kedua kelompok akan diberikan postest sebagai mana yang terdapat pada 
tabel 4.4. 
4.4. Deskripsi Data Postest 
Kelompok Subjek Postest 
Kelompok Eksperimen 1. EY 5 
 2. YA 2 
 3. KT 8 
 4. ED 7 
 5. AR 8 
 6. NN 10 
 7. BZ 12 
 8. BS 5 
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 9. FN 11 
 10. LL 7 
Rata-rata  7,5 
Kelompok Kontrol 1. SAR 7 
 2. NNS 5 
 3. YN 6 
 4. MA 8 
 5. RD 8 
 6. WP 8 
 7. S 18 
 8. BU 11 
 9. LD 11 
 10. NA 11 
Rata-rata  9,3 
 
Pada tabel 4.4 dapat terlihar kelompok kesperimen memiliki skor lebih 
rentdah dibandingkan kelompok kontrol, dimana pada kelompok eksperimen 
memiliki skor 7,5 poin sedangkan kelompok kontrol memiliki skor 9,3 poin. Pada 
tabel 4.4 diatas, data diambil berdasarkan hasil dari postest yang dilakukan setelah 
diberikannya perlakuan. Pada kelompok eksperimen perlakuan yang diberikan adalah 
berupa pelatihan relaksasi spiritual (terapi audio murattal Al Qur’an), sedangkan pada 
kelompok kontrol perlakuan yang diberikan berupa mendengarkan syair arab. 
Kelompok eksperimen dengan subjek yang memiliki nilai terendah adalah YA dengan 
skor 2 dan nilai tertinggi adalah FN dengan skor 11. Selain itu, pada kelompok 
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kontrol nilai terendah adalah NNS dengan skor 5 dan nilai tertinggi adalah S dengan 
skor 18. 
3. Efektivitas Pelatihan Relaksasi Spiritual (Terapi Audio Murattal Al Qur’an) 
untuk Meningkatkan Konsentrasi pada Siswa Pondok Modern Darul Hikmah 
Cara untuk mengetahui efektivitas dari pelatihan Relaksasi Spiritual (terapi 
audio murattal Al Qur’an) dalam meningkatkan daya konsentrasi pada siswa Pondok 
Modern Darul Hikmah adalah harus melalui perhitungan data seperti yang tertera 
dibawah ini: 
a. Perbedaan Daya Konsentrasi Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan 
4.5. Deskripsi Hasil Pretest dan Postest 
Kelompok Subjek Pretest Postest Gain Score 
Eksperimen EY 0 5 5 
 YA 2 2 0 
 KT 4 8 4 
 ED 4 7 3 
 AR 5 8 3 
 NN 5 10 5 
 BZ 5 12 7 
 BS 5 5 0 
 FN 7 11 4 
 LL 7 7 0 
Rata-rata  4,4 7,5 3,1 
Kontrol SA 7 7 0 
 NNS 7 5 -2 
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 YN 8 6 -2 
 MA 8 8 0 
 RD 8 8 0 
 WP 8 8 0 
 S 8 18 8 
 BU 10 11 1 
 LD 11 11 0 
 NA 12 11 -1 
Rata-rata  8,7 9,3 0,4 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa kelopok eksperimen 
terdapat penambahan skor atau nilai pada daya konsentrasi dengan rata-rata skor 3,1 
poin. Peningkatan skor tertinggi dalam kelompok eksperimen diperoleh subjek BZ 
yangmana meningkat sebanyak 7 poin sedangkan skor terendah diperoleh 3 subjek 
yang bernama BS, YA dan LL yangmana tidak mengalami peningkatan atau memiliki 
nilai yang sama dari nilai pretest ke nilai postest. Pada kelompok kontrol terdapat dua 
subjek yang mengalami peningkatan skor pretest ke postest yaitu S dan BU, terdapat 
lima subjek yang tidak mengalami penurunan maupun peningkatan yaitu subjek SA, 
MA, RD, WP dan LD. Sedangkan 3 subjek sisanya mengalami penurunan daya 
konsnetrasi yaitu NNS, YN dan NA.  
Sesi follow up ialah sesi terakhir yang diberikan kepada subjek penelitian baik 
itu kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dengan tujuan untuk mengetahui 
efektivitas dari perlakuan yang diberiakn terhadap kedua kelompok. Adapun hasil 
follow up adalah sebagaimana yang dipaparkan pada tabel 4.6 berikut ini. 
4.6. Deskripsi Hasil Follow Up 
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Kelompok Subjek Pretest Postest Follow Up 
Eksperimen EY 0 5 3 
 YA 2 2 6 
 KT 4 8 8 
 ED 4 7 8 
 AR 5 8 8 
 NN 5 10 8 
 BZ 5 12 11 
 BS 5 5 7 
 FN 7 11 11 
 LL 7 7 11 
Rata-rata  4,4 7,5 8,1 
Kontrol SA 7 7 5 
 NNS 7 5 7 
 YN 8 6 6 
 MA 8 8 12 
 RD 8 8 8 
 WP 8 8 10 
 S 8 18 8 
 BU 10 11 8 
 LD 11 11 11 
 NA 12 11 11 




Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa skor nilai pada sesi follow up 
pada kelompok kesperimen mengalami peningkatan dari hasil pretest yang memiliki 
total nilai 4,4 poin kemudian naik ke hasil postest yakni 7,5 poin lalu hasil follow up 
mengalami peningkatan yakni 8,1 poin. Sedangkan kelompok kontrol mengalami 
peningkatan pada sesi pretest ke sesi postest yaitu dari 8,7 poin ke 9,3 poin. 
Kelompok kontrol juga mengalami penurunan yaitu pada sesi postest ke sesi follow up 
yaitu dari 9,3 poin ke 8,6 poin.  
b. Hasil Uji Hipotesis 
Selanjutnya unutk mengetahui hasil signifikansi perubahan daya konsentrasi 
siwa dari kedua kelompok, maka dibawah ini merupakan hasil dari uji Wicoxon, bisa 
dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8 berikut ini. 
4.7. Hasil Uji Wilcoxon Kelompok Eksperimen 
 









0a ,00 ,00 
Positive Ranks 7b 4,00 28,00 
Ties 3c   
Total 10   
Follow Up Kelompok 




3d 3,17 9,50 
Positive Ranks 4e 4,63 18,50 
Ties 3f   
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Total 10   
a. Postest Kelompok Eksperimen < Pretest Kelompok Eksperimen 
b. Postest Kelompok Eksperimen > Pretest Kelompok Eksperimen 
c. Postest Kelompok Eksperimen = Pretest Kelompok Eksperimen 
d. Follow Up Kelompok Eksperimen < Postest Kelompok Eksperimen 
e. Follow Up Kelompok Eksperimen > Postest Kelompok Eksperimen 
f. Follow Up Kelompok Eksperimen = Postest Kelompok Eksperimen 
 
Dari hasil uji wilcoxon diatas, pada tabel4.7 kelompok eksperimen 
menunjukan bahwa Negative Rank atau selisih (negatif) antara daya konsentrasi siswa 
untuk pretest dan postest adalah 0, baik itu pada nilai N, Mean Rank, maupun Sum 
Rank. Nilai 0 ini menunjukan tidak adanya penurunan (pengurangan) dari nilai pretest 
ke nilai postest. 
Positif Rank atau selisih (positif) antara daya konsentrasi siswa untuk pretest 
dan postest disini terdapat 7 data positif (N) yang artinya 7 siswa mengalami 
peningkatan pada daya konsentrasi dari nilai pretest ke nilai postest. Mean Rank atau 
rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 4,00, sedangkan jumlah rangking positif 
atau Sum of Rank adalah sebesar 28,00. Ties adalah kesamaan dari nilai pretest dan 
postest, disini nilai ties adalah 3, sehingga dikatakan bahwa adanya 3 siswa yang 
memiliki nilai yang sama antara pretest dan postest. 
Hasil dari follow up meunjukan bahwa follow up memiliki hasil lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil postest dan terdapat 3 siswa yang memiliki nilai yang 





















a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
Berdasarkan output “test statistics” diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 
0,017. Karena nilai 0,017 lebih kecil dari <0,05, maka dapat disimpulan bahwa 
“hipotesis diterima”. Artinya adanya perbedaan antara daya konsentrasi siswa untuk 
pretest dan postest. Sehingga dapat disimpulkan pula bahwa “ada pengaruh dari terapi 
audio murattal Al Qur’an (relaksasi spiritual” terhadap daya konsentrasi siwa Pondok 
Modern Darul Hikmah. 
4.8. Hasil Uji Wilcoxon Kelompok Kontrol 
Ranks 











3a 2,83 8,50 
Positive Ranks 2b 3,25 6,50 
Ties 5c   
Total 10   
Follow Up Kelompok 




3d 4,00 12,00 
Positive Ranks 3e 3,00 9,00 
Ties 4f   
Total 10   
a. Postest Kelompok Kontrol < Pretest Kelompok Kontrol 
b. Postest Kelompok Kontrol > Pretest Kelompok Kontrol 
c. Postest Kelompok Kontrol = Pretest Kelompok Kontrol 
d. Follow Up Kelompok Kontrol < Postest Kelompok Kontrol 
e. Follow Up Kelompok Kontrol > Postest Kelompok Kontrol 
f. Follow Up Kelompok Kontrol = Postest Kelompok Kontrol 
 
Dari hasil uji wilcoxon diatas, pada tabel 4.9 pada kelompok kontrol 
menunjukan bahwa Negative Rank atau selisih (negatif) antara data konsentrasi siwa 
untuk pretest dan postest adalah 3 untuk nilai N, Mean Rank 2,83 dan nilai untuk Sum 
Rank adalah 8,50. Nilai-nilai ini menunjukan bahwa adanya penurunan (pengurangan) 
dari nilai pretest ke nilai posttest. 
Positif Rank atau selisih (positif) antara daya konsentrasi siswa untuk pretest 
dan postest disini terdapat 2 data positif (N) yang artinya 2 siswa mengalami 
peningkatan pada daya konsentrasi dari nilai pretest ke nilai postest. Mean Rank atau 
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rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 3,25, sedangkan jumlah rangking positif 
atau Sum of Rank adalah sebesar 6,50. Ties adalah kesamaan dari nilai pretest dan 
postest, disini nilai ties adalah 5, sehingga dikatakan bahwa adanya 5 siswa yang 
memiliki nilai yang sama antara pretest dan postest. Pada sesi follow up ini terdapat 3 
subjek yang mengalami penurunan dan 2 subjek juga mengalami peningkatan, 



















a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
Berdasarkan output “test statistics” diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 
0,785. Karena nilai 0,017 lebih besar dari <0,05, maka dapat disimpulan bahwa 
“hipotesis ditolak”. Artinya tidak adanya perbedaan antara daya konsentrasi siswa 




C. Pembahasan  
1. Daya Konsentrasi Siswa Sebelum Perlakuan 
Konsentrasi merupakan keadaan pikiran atau asosiasi terkondisi yang 
diaktifkan oleh sensasi di dalam tubuh. Seseorang memerlukan kondisi yang rileks 
dan suasana yang menyenangkan untuk mengaktifkan sensasi tersebut. Apabila 
kondisi tegang atau stres dapat membuat aktivitas berpikirnya tidak maksimal 
(Dennison, 2008). Daya konsentrasi siswa dapat dilihat dari hasil pretest sebelum 
diberikannya perlakuan. Hasil dari pretest menunjukan bahwa kedua kelompok 
memiliki nilai yang beragam, yaitu mulai dari nilai yang paling rendah sampai nilai 
yang paling tinggi, adapun nilai yang paling rendah adalah 0 yang mana diperoleh 
oleh kelompok eksperimen dan nilai yang paling tinggi adalah 12 yang mana 
diperoleh oleh kelompok kontrol.  
Hasil yang diperoleh dari pretest menunjukan bahwa kelompok eksperimen 
memiliki nilai yang paling rendah daripada kelompok kontrol yaitu 0, 2, 4, 4, 5, 5, 5, 
5, 7 dan 7 sedangkan  hasil pretest kelompok kontrol yang diperoleh antara lain 
adalah 7, 7, 8, 8, 8, 8, 8, 10, 11 dan 12. Berdasarkan hasil diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil pretest yang diperoleh oleh kelompok eksperimen merupakan 
hasil dalam tingkatan rendah dibandingkan dengan hasil pretest dari kelompok 
kontrol. 
Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai macam  banyak hal antara lain adalah 
Usia, sebagaimana yang telah dipaparkan oleh (Djamarah. 2011) bahwa kemampuan 
konsentrasi akan berkembang sesuai dengan usia dan pada anak-anak kemampuan 
konsentrasi terbatas bila dibandingkan dengan orang dewasa. Daya konsentrasi juga 
dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman, menurut (Hakim, 2005) anak 
akan lebih memusatkan perhatian pada sesuatu yang baru dan menarik perhatian. 
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Akan berbeda bila yang diperhatikan sudah sering dilihat maka anak-anak akan malas 
untuk memperhatikan. Gizi yang cukup juga sangat mempengaruhi konsentrasi 
seseorang karena pada dasarnya glukosa sangat penting untuk fungsi otak dan 
membantu dalam proses berfikir dan konsentrasi (Mahoney, Taylor, Kanarek and 
Samuel, 2005). 
Berdasarkan obeservasi yang dilakukan kepada subjek sebelum perlakuan 
menunjukan bahwa subjek pada kelompok eksperimen yang bernama EY, ED, YA, 
KT, BZ, BS dan NN  ketika KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) tidak mendengarkan 
guru saat menjelaskan pelajaran dan melakukan kegiatan yang lain yaitu tidur, 
bergurau dengan teman yang lain, bermain alat tulis, mengaca dan lain sebagainya. 
2. Daya Konsentrasi Siswa Setelah Perlakuan 
Berdasarkan hasil perbandingan gain score pada pretest dan postest kelompok 
eksperimen menunjukan bahwa terdapat peningkatan jumlah nilai dari 7 subjek pada 
kelompok eksperimen. Sedangkan hasil perbandingan gain score pada pretest dan 
postest pada kelompok kontrol menunjukan bahwa juga terdapat peningkatan jumlah 
nilai dari 2 subjek dan 3 subjek mengalami penurunan daya konsentrasi dan sisanya 
yaitu 5 orang memiliki nilai yang sama antara pretest dan postest. Berdasarkan hasil 
pada 4.5 diatas maka gain score pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada 
kelompok kontrol yaitu 3,1 dibandingkan dengan 0,4. 
Menurut Remolda (2009) dalam Faradisi (2013) dan Putri (2014) . Alternatif 
lain selain terapi musik adalah terapi religi. Terapi religi dapat mempercepat 
penyembuhan, hal ini dibuktikan oleh berbagai ahli seperti yang telah dilakukan oleh 
Dr. Ahmad Al Qadhi, direktur utama Islamic Medicine Institute for Education and 
Research di Florida, Amerika Serikat. Dalam konferensi tahunan ke XVII Ikatan 
Dokter Amerika, wilayah missuori AS, Ahmadi Al Qadhi melakukan presentasi 
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tentang hsil penelitiannya dengan tema pengaruh Al Qur’an pada manusia dalam 
perspektif fisiologi dan psikologi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil positif 
bahwa mendengarkan ayat suci Al Qur’an memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
menurunkan ketegangan urat syaraf reflektif dan hasil ini tercatat dan terukur secara 
kuantitatif dan kualitatif oleh sebuah alat berbasis komputer (Remolda, 2009). 
Selain dilihat dari hasil postest, hal tersebut juga dapat didukung dengan 
berbagai pemaparan yang disampaikan oleh subjek atau partisipan pada lembar 
manipulation check bahwasanya subjek menyatakan bahwa lebih bisa rileks, santai 
dan pasti dalam melakukan berbagai hal, yangmana dimulai dari hal-hal kecil. 
Terdapat pemaparan lainnya yaitu subjek menjadi sangat jarang merasakan stress 
bahkan hampir tidak pernah. 
Hal ini juga didukung oleh observasi yang dilakukan peneliti setelah 
diberikannya perlakuan, hasil dari observasi menunjukan bahwa subjek pada 
kelompok eksperimen mengalami kemajuan pada kegiatan belajar mengajar sedang 
berlangsung, yang awalnya kebanyakan dari subjek suka menyepelekan pelajaran dan 
tisak mau mendengarkan bahkan mengabaikan ketika guru sedang menjelaskan, akan 
tetapi setelah diberikannya perlakuan banyak respon positif dari para guru dan peneliti 
pun melihat sendiri perubahan pada diri subjek yang mana konsentrasi subjek 
kelompok kesperimen menjadi sedikit meningkat.  
Hal ini dipengaruhi dengan adanya perlakuan pada siswa yaitu terapi audio 
murattal Al Qur’an. Salah satu terapi religi ini bisa disebut dengan perangsangan 
auditori murattal. Perangsangan auditori murattal adalah perangsangan pendengaran 
dengan bacaan ayat-ayat suci Al Quran yang dikemas dalam bentuk MP3. Ayat-ayat 
suci Al Quran mempunyai efek terapeutik bagi yang membaca dan yang 
mendengarkan (Oken, 2004). Perangsangan auditori murattal mempunyai efek 
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distraksi yang meningkatkan pembentukan endorphin dalam sistem kontrol desenden 
dan membuat relakasi otot. Dapat juga digunakan dasar teori Opiate endogenous, 
dimana reseptoropiate yang berada pada otak dan spinal cord menentukan dimana 
sistem saraf pusat mengistirahatkan substansi morfin yang dinamakan endorphin dan 
enkephalin. Opiate endogen ini dapat dirangsang pengeluarannya oleh stimulasi 
rangsangan. Opiate reseptor ini berada pada ujung saraf sensori perifer (Sri Rezeki, 
dkk, 2013).  
Terapi music dan terapi murattal bekerja pada otak, dimana ketika didorong 
oleh rangsangan dari luar (terapi musik dan Al Qur’an), maka otak akan memproduksi 
zat kimia yang disebut neuropeptide. Molekul ini akan menyangkutkan ke dalam 
reseptor-reseptor mereka yang ada di dalam tubuh dan akan memberikan umpan balik 
berupa kenikmatan atau kenyamanan (O’riordan, 2002). 
Pada hasil eksperimen ini terdapat 3 subjek pada kelompok eksperimen yang 
mengalami kenaikan pada skor pretest ke skor postest dan mengalami penurunan pada 
skor postest ke skor follow up, hal ini dialami oleh subjek yang berinisial EY, NN dan 
BZ. Berdasarkan observasi yang dilakukan, terjadinya penurunan ini dikarenakan 
subjek EY dan BZ sedang mengalami masalah keluarga. Seperti yang sudah kita 
ketahui bahwa keluarga merupakan media pendidikan paling utama dan orang tua 
sering sekali menginginkan anaknya mencapai prestasi yang sangat baik, sehingga 
anak dituntut menjadi sempurna. Hal tersebut menimbulkan ketakutan terhadap objek 
yang akan dipelajari (Suwaid, 2009). Sedangkan subjek NN pada saat pengambilan 
skor follow up subjek NN sedang mendapatkan masalah eksternal yaitu adanya tugas 
atau hukuman yang masih menjadi tanggungan subjek. Aini (2012) menigemukakan 
bahwa ndividu yang mengalami gangguan dalam konsentrasinya menjadi kesulitan 
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dalam memfokuskas konsentrasinya. Hal ini membuat individu tersebut 
membutuhkan waktu lebih lama dalam menangkap informasi yang disampaikan  
Pemaparan subjek yang menyatakan bahwa adanya perubahan perilaku 
maupun apa yang dirasakannya yang mana lebih mengarah ke arah yang lebih positif 
setelah mengikuti pelatihan. Karena pada dasarnya arti dari relaksasi sendiri menurut 
(Iswantoro, 2013) adalah usaha untuk menciptakan kondisi tubuh tanpa beban apapun 
sehingga tubuh dapat berisitirahat sejenak dari rutinitas sehari-hari. Relaksasi dapat 
dilakukan dengan berbagai cara salah satunya dengan menggunakan murattal Al 
Qur’an. Relaksasi dengan menggunakan murattal Al Qur’an dapat menimbulkan 
menenangkan jiwa, mengurangi stres dan meningkatkan konsentrasi pada seseorang 
(Fitri, 2014). 
3. Efektivitas Pelatihan Relaksasi Spiritual (Terapi Audio Murattal Al Qur’an) 
untuk Meningkatkan Konsentrasi pada Siswa Pondok Modern Darul Hikmah 
Dari hasil uji Wilcoxon yang menunjukan bahwa output dari “test statistics” 
pada kelompok eksperimen diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,017. Karena 
nilai 0,017 lebih kecil dari <0,05, maka dapat disimpulan bahwa “hipotesis diterima”. 
Artinya adanya perbedaan antara daya konsentrasi siswa untuk pretest dan postest. 
Sehingga dapat disimpulkan pula bahwa “ada pengaruh dari terapi audio murattal Al 
Qur’an (relaksasi spiritual” terhadap daya konsentrasi siwa Pondok Modern Darul 
Hikmah. Sedangkan pada kelompok kontrol output “test statistics” diketahui 
Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,785. Karena nilai 0,017 lebih besar dari <0,05, maka 
dapat disimpulan bahwa “hipotesis ditolak”. Artinya tidak adanya perbedaan antara 
daya konsentrasi siswa untuk pretest dan postest. 
Hasil tersebut juga didukung dengan hasil pemaparan subjek yang mana 
menyatakan bahwa lebih mampu berkonsentrasi lebih lama dibandingkan dengan 
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sebelumnya setelah mengikuti pelatihan. Pada penelitian ini terdapat bebefapa faktor 
yang dapat membantu keberhasilan dari pelatihan relaksasi spiritual antara lain adalah 
materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pada penelitian ini yaitu Relaksasi 
spiritual ini merupakan pengembangan metode respon relaksasi dengan melibatkan 
faktor-faktor relaksasi spiritual Benson (2000), di mana formula-formula tertentu 
yang dibaca berulang-ulang dengan melibatkan unsur keimanan kepada agama, 
kepada Tuhan yang disembah akan menimbulkan respon relaksasi yang lebih kuat 
dibandingkan dengan sekedar relaksasi tanpa melibatkan unsur keyakinan 
menghadapi hal tersebut. 
 Menurut Benson, H. and Proctor (2000) tehnik Relaksasi Benson merupakan 
teknik relaksasi yang digabung dengan keyakinan yang dianut oleh pasien, relaksasi 
benson akan menghambat aktifitas saraf simpatis yang dapat menurunkan konsumsi 
oksigen oleh tubuh dan selanjutnya otot-otot tubuh menjadi relaks sehingga 
menimbulkan perasaan tenang dan nyaman. Relaksasi benson merupakan 
pengembangan metode respon relaksasi dengan melibatkan faktor keyakinan pasien, 
yang dapat menciptakan suatu lingkungan internal sehingga dapat membantu pasien 
mencapai kondisi kesehatan dan kesejahteraan lebih tinggi (Purwanto, 2006).  
Manfaat dari relaksasi benson terbukti memodulasi stres terkait kondisi seperti 
marah, cemas, disritmia jantung, nyeri kronik, depresi, hipertensi dan insomnia serta 
menimbulkan perasaan menjadi lebih tenang. (Benson, H. and Proctor, 2000). Faktor 
lainnya adalah adanya kemauan dari subjek yang mana dibuktikan dengan adanya 
informed consent dan proses yang dilakukan (terapi audio murattal Al Qur’an) lebih 
dari satu kali atau berulang-ulang yang berefek pada subjek menjadi terbiasa akan 
terapi tersebut.  
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Dr. Al Qadhi (Syakir, 2014), melalui penelitiannya yang panjang dan serius di 
Klinik Besar Florida Amerika Serikat, berhasil membuktikan hanya dengan 
mendengarkan bacaan ayat-ayat Al Qur’an, baik mereka yang bisa berbahasa Arab 
maupun bukan, dapat merasakan perubahan psikologis yang sangat besar. Penurunan 
depresi, kesedihan, ktenangan jiwa, menangkal berbagai macam penyakit merupakan 
pengaruh umum yang dirasakan orang-orang yang menjadi objek penelitiannya. 
Penelitiannya ditunjang dengan bantuan peralatan elektronik terbaru untuk 
mendeteksi tekanan darah, detak jantung, ketahanan otot, dan ketahanan kulit 
terhadap aliran listrik. Dari hasil uji cobaannya ia berkesimpulan, bacaan Al Qur’an 
berpengaruh besar hingga 97% dapat melahirkan ketenangan jiwa dan penyembuhan 
penyakit. Penelitian Dr. Al Qadhi ini diperkuat pula oleh penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh dokter yang berbeda. Dalam laporan yang disampaikan dalam 
Konferensi Kodekteran Islam Amerika Utara pada tahun 1984 disebutkan, Al Qur’an 
terbukti mampu mendatangkan ketenangan sampai 97% bagi mereka yang 
mendengarkannya. Kesimpulan hasil uji coba tersebut diperkuat lagi oleh penelitian 
Muhammad Salim yang dipublikasikan di Boston. Objek penelitiannya terhadap 5 
orang sukarelawan yang terdiri dari 3 pria dan 2 wanita. Kelima orang tersebut sama 
sekali tidak mengerti bahasa Arab dan mereka pun tidak diberi tahu bahwa yang akan 
diperdengarkannya adalah Al-Qur’an. 
Penelitian yang dilakukan sebanyak 210 kali ini terbagi dua sesi, yakni 
membacakan Al Qur’an dengan tartil dan membacakan bahasa Arab yang bukan dari 
Al Qur’an. Kesimpulannya, responden mendapatkan ketenangan sampai 65% ketika 
mendengarkan bacaan Al Qur’an dan mendapatkan ketenangan hanya 35% ketika 
mendengarkan bahasa Arab yang bukan dari Al Qur’an (Syakir, 2014). Hal ini sesuai 
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dengan firman Allah, “Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-
baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. (QS. 7:204)”. 
Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa terapi relaksasi spiritual (terapi audio 
murattal Al Qur’an) yang diberikan kepada subjek dapat membantu meningkatkan 
daya konsentrasi pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai pretest lebih rendah 
dari pada nilai postest dan hasil nilai postest lebih rendah dan ada juga yang sama 
dengan nilai follow up yang didapatkan dari kelompok eksperimen. Sedangkan pada 








Berdasarkan hasil penelitian dari efektivitas terapi audio murattal Al Qur’an 
dalam meningkatkan daya konsentrasi siwa Pondok Modern Darul Hikmah dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tingkat daya konsentrasi siswa sebelum diberikannya perlakuan yaitu pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol pada sesi pretest (sebelum diperikan perlakuan 
terapi relaksasi spiritual) antara lain, mean rank atau rata-rata peningkatan pada 
kelompok eksperimen memiliki nilai 9,25 dan pada kelompok kontrol yaitu 11,75. 
2. Tingkat daya konsentrasi siwa setelah mendapatkan perlakuan berupa terapi audio 
murattal Al Qur’an yaitu kelompok eksperimen mengalami peningkatan pada skor 
span digit forward and backward. Daya konsentrasi kelompok eksperimen 
berdasarkan hasil perbandingan gain score menunjukan rata-rata pada skor pretest 
adalah 4,4 dan pada sesi postest adalah 7,5 sehingga gain score yang didapat adalah 
3,1, sedangkan hasil rata-rata yang diperoleh oleh kelompok kontrol pada skor pretest 
8,7 dan skor postest 9,8 sehingga gain score pada kelompok kontrol adalah 0,4. 
Berdasarkan hasil diatas dapat disimpilkan bahwa selisih antara skor pretest dan 
postest yang paling tinggi mengalami peningkatan adalah kelopok eksperimen 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi audio murattal Al Qur’an (Relaksasi 
Spiritual) efektif dalam meningkatkan daya konsentrasi siswa. Adapun hasil rata-rata 
dari kelompok eksperimen sebagai berikut: pretest =4,4, postest = 7,5 dan follow up = 
8,1, sedangkan pada kelompok kontrol sebagai berikut: pretest = 8,7, postest = 9,3 
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dan follow up = 8,6. Pada hasil diatas dapat disimpulkan bahwa dari skor pretest ke 
postest dan follow up pada kelompok eksperimen selalu mengalami peningkatan daya 
konsentrasi yang mana berbanding terbalik dengan skor pretest ke postest dan follow 
up pada kelompok kontrol yang mengalami peningkatan dari nilai pretest ke postest 
hanya 0,4 dan mengalami penurunan pada skor postest ke skor follow up yaitu 9,3 ke 
8,6 yang mana 8,6 lebih kecil dari rata-rata skor pretest 8,7. 
3. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon maka dapat dilihat bahwa kelopok eksperimen 
memilki skor pretest yang lebih kecil daripada skor postest dan skor postest juga lebih 
kecil dari skor follow up. Artinya terdapat peningkatan daya konsentrasi siwa dari 
kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa terapi relaksasi spiritual, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi audio murattal Al Qur’an efektif dalam 
meningkatkan daya konsentrasi siswa.  
 
B. Saran 
Berdasarkan Penelitian Yang Dilakukan, Terdapat Beberapa Saran Dari 
Peneliti Kepada Beberapa Pihak Yang Terlibat Dalam Proses Penelitian Maupun 
Pihak-Pihak Lainnya, Yaitu: 
1. Subjek Penelitian 
a. Kelompok Eksperimen 
Kepada subjek kelompok eksperimen yang mengikuti pelatihan terapi relaksasi 
spiritual diharapkan untuk terus menerapkan relaksasi spiritual seperti yang telah 
dilakukan ketika pelatihan ini berlangsung yang bertujuan untuk terus mengontrol 
maupun meningkatkan daya konsentrasi subjek. 
b. Kelompok Kontrol 
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Kepada kelompok kontrol pada penelitian ini, pelatihan yang dilakukan kurang efektif 
dalam meningkatkan daya konsentrasi siswa, jadi diharapkan bagi subjek kelompok 
kontrol untuk terus berusaha dalam meningkatkan daya konsentrasi masing-masing 
subjek. 
2. Pihak Sekolah 
Kepada pihak sekolah agar dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai 
tambahan pengetahuan (stock of knowledge) dan praktik pengasuhan bagi pendidik, 
akan pentingnya terapi audio murottal al-Quran dalam meningkatkan daya konsentrasi 
siswa sebagai alternatif pendekatan dan diharapkan dapat lebih menerapkan terapi ini 
dan selalu memiliki inovasi-inovasi dalam meningkatkat daya konsentrasi siswa. 
3. Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya dapat lebih baik lagi atau selektif dalam memilih subjek sehingga 
pemberian intervensi dapat berjalan dengan lancar tanpa kendala subjek yang tidak ingin 
berkenan hadir, dan melihat kelemahan penelitian ini dimana jumlah subjek yang tidak 
banyak sehingga harapan pada penelitian selanjutnya dapat lebih memperbanyak subjke 
sehingga dapat mengetahui apakah intervensi ini efektif diberikan kepada subjek dengan 
jumlah yang lebih besar.  
b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengontrol perlakuan yang diberikan kepada 
kedua kelompok sehingga tidak terganggu pada hal lain yang dapat memecahkan konsentrasi 
subjek selama pelatihan. 
c. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih selektif dalam memilih tempat dan waktu ketika 
subjek melakukan tes dalam mengukur daya konsentrasi, sehingga subjek memiliki kondisi 
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Lampiran 3 Lembar Uji Modul 
LEMBAR VALIDASI 
MODUL PELATIHAN RELAKSASI SPIRITUAL 
No Komponen 
Evaluasi 













Dosen 1   √  
Dosen 2  √   
Dosen 3  √   
2 Modul memiliki 
alur pelatihan yang 
jelas dan 
menggambarkan 
hubungan antar sesi  
Dosen 1   √  
Dosen 2  √   
Dosen 3   √  
3 Prosedur dalam 
setiap sesi 
memberikan 
panduan yang jelas 
bagi speaker untuk 
melakukan 
kegiatan pelatihan 
Dosen 1   √  
Dosen 2  √   
Dosen 3   √  
4 Durasi masing-





Dosen 1   √  
Dosen 2  √   
Dosen 3   √  




Dosen 1   √  
Dosen 2  √   
Dosen 3   √  
Dosen 1: Dr. Yulia Sholichatun, M.SI 
Dosen 2: M. Fauzi Setiawan, M.Psi., Psikolog 
Dosen 3: Muh. Masykur AS, M.Psi 
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A. Latar Belakang 
Pelatihan adalah bagian dari suatu pendidikan dan pengembangan yang didalamnya 
terdapat proses belajar untuk mendapatkan dan meningkatkan potensi maupun kreativitas 
dengan waktu dan metode yang telah ditentukan. Pelatihan adalah suatu kegiatan dengan 
adanya instruksi dan panduan-panduan dari instruktur pelatihan untuk membentuk atau 
menciptakan sikap yang disiplin dan memecahkan suatu masalah yang ada padsa diri 
seseorang. Dengan diadakannya pelatihan ini individu dapat meningkatkan pengetahuan, 
kreativitas, dan ketrampilannya. 
Menurut Gardner (1981) dalam Sudirman (2001:21) menyatakan bahwa pelatihan 
lebih difokuskan pada program pembelajaran. Adapun menurut Kenneth Robinson (1981) 
menjelaskan bahwa pelatihan merupakan instruksional atau experensial untuk 
mengembangkan pola perilaku seseorang dalam bidang pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap yang memenuhi standar yang telah ditetepakan. Alex S. Nitisemito menegmukakan 
bahwa tujuan pelatihan adalah sebagai suatu usaha untuk memperbaiki dan 
mengembangkan sikap, potensi, tingkah laku, dan penegtahuan berdasarkan dengan 
keinginan dari diri individu, organisasi, masyarakat, dan yang bersangkutan lainnya. 
Konsentrasi merupakan keadaan pikiran atau asosiasi terkondisi yang diak- tifkan 
oleh sensasi di dalam tubuh. Seseorang memerlukan kondisi yang rileks dan suasana 
yang menyenangkan untuk mengaktifkan sensasi tersebut. Apabila kondisi tegang 
atau stres dapat membuat aktivitas berpikirnya tidak maksimal (Dennison, 2008). 
Kesulitan dalam berkonsentrai banyak disebabkan oleh ketegangan otot dan juga 
ketegangan pikiran. Goldfried dan Davidson (dalam Aini, 2012) menyatakan bahwa 
relaksasi adalah salah satu teknik dalam terapi perilaku untuk mengurangi ketegangan 
dan kecemasan. Individu yang mengalami ketegangan dan kecemasan akan 
mengakibatkan aktifnya sistem saraf simpatetis. Relaksasi dapat menekan rasa tegang 
dan cemas dengan cara resiprok, sehingga timbul counterconditioning dan 
penghilangan (Prawitasari, 1988).  
Relaksasi sendiri adalah kembalinya satu otot pada keadaan istirahat setelah 
mengalami kontraksi atau peregangan atau suatu keadaan tegangan rendah tanpa 
emosi yang kuat (Chaplin, 1968). Perkembangan terbaru menunjukkan bahwa 
relaksasi bisa di- kombinasi dengan dzikir. Metode ini dikenal dengan relaksasi 
religius (Abdurrochman dkk, 2008). 
Dr. Al Qadhi (Syakir, 2014), melalui penelitiannya yang panjang dan serius di 
Klinik Besar Florida Amerika Serikat, berhasil membuktikan hanya dengan 
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mendengarkan bacaan ayat-ayat Al Qur’an, baik mereka yang bisa berbahasa Arab 
maupun bukan, dapat merasakan perubahan psikologis yang sangat besar. Penurunan 
depresi, kesedihan, ktenangan jiwa, menangkal berbagai macam penyakit me- 
rupakan pengaruh umum yang dirasakan orang-orang yang menjadi objek pene- 
litiannya. Penelitiannya ditunjang dengan bantuan peralatan elektronik terbaru untuk 
mendeteksi tekanan darah, detak jantung, ketahanan otot, dan ketahanan kulit 
terhadap aliran listrik. Dari hasil uji cobaannya ia berkesimpulan, bacaan Al Qur’an 
berpengaruh besar hingga 97% dapat melahirkan ketenangan jiwa dan penyem- 
buhan penyakit. 
Penelitian Dr. Al Qadhi ini diperkuat pula oleh penelitian lainnya yang dilakukan 
oleh dokter yang berbeda. Dalam laporan yang disampaikan dalam Konferensi 
Kodekteran Islam Amerika Utara pada tahun 1984 disebutkan bahwa Al Qur’an 
terbukti mampu mendatangkan ketenangan sampai 97% bagi mereka yang 
mendengarkannya karena Murattal Al Qur’an adalah salah satu musik dengan 
intensitas 50 desibel yang selalu membawa pengaruh positif pada pendengaran 
(Wijaya dalam Hudayana, 2016). Intensitas suara yang rendah merupakan intensitas 
suara yang kurang dari 60 desibel yang memberikan efek ketenangan tanpa adanay 
rasa nyeri. Terapi murattal Al Qur’an dapat menstimulasi gelombang alpha yang 
mempunyai efek positif pada pendengaran seseorang yaitu menjadi tentram dan 
damai (Pernama Sari dalam Wahida, Nooryanto & Andrami, 2015). 
Kesimpulan hasil uji coba tersebut diperkuat lagi oleh penelitian Muhammad 
Salim yang dipublikasikan di Boston. Objek penelitiannya terhadap 5 orang 
sukarelawan yang terdiri dari 3 pria dan 2 wanita. Kelima orang tersebut sama sekali 
tidak mengerti bahasa Arab dan mereka pun tidak diberi tahu bahwa yang akan 
diperdengarkannya adalah Al Qur’an. 
Apabila seseorang diperdengarkan murotal Al Quran dapat menurunkan kecemasan 
dan ketegangan yang dialaminya, apabila kecemasan menurun maka diharapkan dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah Al 
Ra’d ayat 28 yang menjelaskan manfaat membaca al Quran yang artinya: (yaitu) orang-
orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. (Q.S Al 
Ra’d: 28). makna yang terkandung dalam Q.S Al Ra’d: 28 adalah barangsiapa yang 




Relaksasi spiritual ini merupakan pengembangan metode respon relaksasi dengan 
melibatkan faktor-faktor relaksasi religius Benson (2000), di mana formula-formula 
tertentu yang dibaca berulang-ulang dengan melibatkan unsur keimanan kepada agama, 
kepada Tuhan yang disembah akan menimbulkan respon relaksasi yang lebih kuat 
dibandingkan dengan sekedar relaksasi tanpa melibatkan unsur keyakinan menghadapi 
hal tersebut. Menurut Benson, H. and Proctor (2000) tehnik Relaksasi Benson merupakan 
teknik relaksasi yang digabung dengan keyakinan yang dianut oleh pasien, relaksasi 
benson akan menghambat aktifitas saraf simpatis yang dapat menurunkan konsumsi 
oksigen oleh tubuh dan selanjutnya otot-otot tubuh menjadi relaks sehingga menimbulkan 
perasaan tenang dan nyaman. Relaksasi benson merupakan pengembangan metode respon 
relaksasi dengan melibatkan faktor keyakinan pasien, yang dapat menciptakan suatu 
lingkungan internal sehingga dapat membantu pasien mencapai kondisi kesehatan dan 
kesejahteraan lebih tinggi (Purwanto, 2006). Manfaat dari relaksasi benson terbukti 
memodulasi stres terkait kondisi seperti marah, cemas, disritmia jantung, nyeri kronik, 
depresi, hipertensi dan insomnia serta menimbulkan perasaan menjadi lebih tenang. 
(Benson, H. and Proctor, 2000).  
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk mengadakan pelatihan tentang 
terapi murattal Al Qur’an yang bertujuan untuk menurunkan hormon-hormon stres, 
mengaktifkan hormon endorfin alami, meningkatkan perhatian dari rasa takut, cemas dan 
tegang, memperbaiki sistem kimia tubuh sehingga menurunkan tekanan darah serta 
memperlambat pernafasan, detak jantung, denyut nadi, dan aktivitas gelombang otak.  
Bacaan murottal  Al qur’an memiliki irama yang konstan, teratur dan tidak ada 
perubahan yang mendadak. Tempo murottal Al qur’an juga antara 60-70 db\menit serta 
nadanya rendah, sehingga mempunyai efek positif yaitu meningkatkan ketenangan 
(Rohmi Handayani, Dyah, Retno, 2014). Manfaat terapi murottal Al qur’an dibuktikan 
dalam berbagai penelitian, antara lain: 
1. Memberikan ketenangan jiwa 
Bacaan Al qur’an yang diperdengarkan kepada seseorang akan menimbulkan efek 
ralaksasi hingga 65%  dibandingkan bacaan bahasa arab non Al qur’an yang mana 
hanya mencapai 33% (Hidayatullah, 2012). 
2. Menurunkan kecemasan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasan Sotodehasl (2015) menunjukkan 
bahwa pemberian murottal Al qur’an memiliki pengaruh terhadap tingkat kecemasan 
pasien rahemodialisa. Pada penelitian ini subjek yang di berikan terapi murottal Al 
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qur’an memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah daripada pasien yang tidak di 
berikan terapi.  
3. Menurunkan perilaku kekerasan  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Widhowati (2010) menunjukkan bahwa terapi 
audio murottal Al qur’an yaitu surah Ar-rohman pada suatu kelompok eksperimen 
lebih efektif dalam menurunkan perilaku kekerasan dibandingkan dengan kelompok 
kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan terapi perlakuan tersebut. 
4. Mengurangi tingkat nyeri 
Terapi murattal Al Qur’an terbukti dapat menurunkan tingkat nyeri. Hal ini 
bedasarkan penelitian yang dilakukan (Andarini dkk, 2015) menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh murottal Al qur’an terhadap tingkat nyeri seseorang. Pada penelitian 
ini hasil yang didapat adalah kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan memilki 
tingkat nyeri yang lebih rendah daripada kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 
perlakuan. 
5. Efektif dalam perkembangan kognitif anak autis 
Penelitian yang dilakukan oleh Hartati (2013) menyatakan bahwa tarapi musik 
murottal mempunyai pengaruh lebih baik daripada terapi klasik terhadap 
perkembangan kognitif anak autis. 
 
B. Tujuan Kegiatan  
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari pelatihan yang diadakan dalam penelitian eksperimen ini yaitu 
pemberian relaksasi spiritual ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan daya 
konsentrasi serta menanamkan dan menerapkan cara relaksasi yang efektif di dalam 
dirinya.   
2. Tujuan Khusus 
a. Peserta mendapatkan manfaat dari relaksasi spiritual yaitu memberikan 
ketenangan jiwa, mengaktifkan hormon endorfin alami, meningkatkan perasaan 
rileks, sehingga dapat konsentrasi dengan baik, mengalihkan perhatian dari rasa 
takut, cemas dan tegang, memperbaiki sistem kimia tubuh sehingga menurunkan 
tekanan darah serta memperlambat pernafasan, detak jantung, denyut nadi, dan 
aktivitas gelombang otak. 





a. Membuat suasana hati dan pikiran menjadi tenang. 
b. Mengendorkan otot-otot tubuh yang tegang. 
c.  Melegakan stress untuk yang mempunyai tekanan darah tinggi. 
d. Membantu meringankan sakit kepala. 
e. Membantu mengatasi susah tidur. 
f. Insya Allah menambah pahala disisi Allah jika dilakukan dengan ikhlas. 
g. Mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an dengan tartil akan mendapatkan 
ketenangan jiwa. 
h. Lantunan Al-Qur’an secara fisik mengandung unsur suara manusia, suara 
manusia merupakan instrumen penyembuhan yang menakjubkan dan alat yang 
paling mudah dijangkau. 
 
D. Jenis Murattal Al Qur’an 
Menurut Muhsin Salim dalam Hasrul (2013) terdapat 7 macam tilawah murattal Al 
Qur’an yang sering sekali digunakan dalam membaca Al Quran, antara lain adalah 
Bayyati, Shoba, Nahawand, Hijaz, Rost, Sika dan Jiharka. Menurut Muhsin Salim dalam 
Hasrul (2013) dalam melagukan Al Quran dengan irama Nahawand memiliki 3 tingkatan 
nada yaitu: 
1. Jawab (tinggi) 
Pembacaan pada ayat pertama dengan irama nahawand dibaca dengan nada tinggi 
2. Nawab (menengah/datar) 
Setelah diawali dengan irama tinggi dilanjutkan dengan irama dengan nada 
menengah/datar 
3. Nada Rendah 
Pada pembacaan ayat ketiga menggunakan irama dengan nada rendah, lalu disusul 
dengan ayat ke empat dan seterusnya mengulang dari nada tinggi, datar dan rendah 
Menurut Kristriyono (2017) irama nahawand adalah irama yang dapat menenangkan, 
mendamaikan dan menetramkan. Serta irama yang biasa digunakan oleh qori’ 
internasional yaitu Mohammed Rashed Al-Afasy atau biasa disebut dengan Syaikh 
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Mishary Rashid Al-Afasy. Terapi murattal Al Qur’an selama 15 menit  dengan tempo 
yang lambat serta harmonis dapat menurunkan hormon stress, mengaktifkan hormon 
endorfrin alami (seroronin) (Lasalo, 2016). 
Murattal Al Qur’an yang akan diputarkan kepada subjek adalah surat Ar Rahman 
karena audio surah Ar-Rahman telah diteliti sebelumnya dan terbukti efektif menurunkan 
tingkat perilaku kekerasan dan membantu pasien mengungkapkan emosinya dengan cara 
yang lebih adaptif dan tidak menimbulkan efek samping (Widhowati, 2010). Terapi 
murotal Al Quran terbukti dapat menurunkan tingkat nyeri. Hal ini berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2013) dan (Handayani dkk, 2014) menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh pemberian terapi murotal Al Quran terhadap tingkat nyeri. 
Pada kedua penelitian tersebut kelompok yang diberikan terapi murotal Al Quran 
memiliki tingkat nyeri yang lebih rendah dibandingkan kelompok yang tidak diberikan 
terapi murotal Al Quran. 
E. Sasaran Kegiatan 
Sasaran pelatihan ini adalah santri Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari, 
Tulungagung yang bejumlah 20 santri yang berusia 13-16 tahun. Jumlah peserta terapi 
relaksasi religius 20 orang. Pertimbangan jumlah anggota 20 siswa yaitu karena 
dipandang lebih efisien dan efektif, karena itu berdasarkan dari hasil mempertimbangkan 
karena keterbatasan waktu, tenaga, dana, dan menurut peneliti jumlah subjek yang 
diambil sebagai sampel dalam penelitian ini sudah tepat, karena terdapat beberapa ciri-ciri 
dalam penggambilan subyek pelatihan ini. Adapun ciri-ciri yang sesuai dengan tujuan 
penelitian ini yaitu siswa-siswa yang memiliki daya konsentrasi yang rendah. 
 
F. Pemandu Kegiatan  
Pemandu adalah orang yang mendampingi dan membimbing peserta pada proses 
pelatihan agar peserta dan pembimbing berada dalam situasi belajar. Kelompok peserta 
tidak belajar dari pemandu tapi pemandu mengajak peserta untuk bersama-sama belajar. 
Pemandu bukanlah orang yang tahu semua hal melainkan orang yang lebih 
berpengalaman dalam hal yang akan diajarkan dan sudah lebih maju dalam bidang-bidang 
tertentu karena mempunyai pengetahuan yang khusus. 
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Di awal sesi pemandu memeberikan penjelasan dan memaparkan apa saja manfaat 
dari relaksasi spiritual (terapi mendengarkan murattal Al Qur’an), dan bagaimana cara 
pelaksanaannya yang baik dan tepat. Tugas pemandu yaitu mengarahkan, menggerakan, 
mendorong, dan memberikan contoh tata cara yang benar dalam pelaksanaan relaksasi 
religius. Diakhir sesi pemandu akan menyimpulkan pikiran dan perasaan para peserta 
sekaligus menunjukkan dasar yang penting dari latihan yang telah dilaksanakan. 
  
G. Waktu Pelaksanaan  
Pelatihan dibagi menjadi dua kali pertemuan yang terdiri dari delapan sesi serta sesi 
follow up setelah satu minggu pelatihan. Selain itu, pertimbangan waktu pelaksanaa 
antara lain adalah kesibukan peserta, yaitu mereka adalah santri di Pondok Modern Darul 
Hikmah yang padat sekali kegiatannya. Selain itu jumlah sesi yang tidak terlalu banyak 
juga merupakan permintaan dari pihak sekolah mengingat keterbatasan waktu dan tempat 
yang dapat disediakan pihak sekolah.  
 
H. Tempat Pelaksanaan 
Tempat pelaksaan dalam pelatihan ini adalah aula Pondok Modern Darul Hikmah 
Tawangsari Tulungagung Jawa Timur. 
 
I. Analisis Kebutuhan   
1. Lembar persetujuan 
2. Instrument pre test 
3. Instrument post test 
4. Lembar kecerdasan anak  
5. Lembar evaluasi  
6. Bolpoin 
7. Rice box 
8. Snack 
9. Air mineral 
10. Cinderamata pemateri 
11. Souvenir peserta 
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J. Rincian Kegiatan Pelatihan “Relaksasi Spiritual”  
 
Hari Materi Waktu Metode Tujuan 
1 Sesi 1 : Pembukaan 




















Sesi 2 : Materi 
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Sesi 7 : Postest 
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Sesi 8 : Follow up 
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A. Pengantar  
Sesi pembukaan merupakan sesi pertama dalam pelatihan. Sesi ini merupakan wadah bagi 
para peserta untuk mengenal satu sama lain, sehingga tercipta keakraban dan menjadi 
lebih koorperatif dalam mengikuti pelatihan. Selain itu, peserta dan pemandu membangun 
hubungan yang baik sehingga komunikasi dapat berjalan dengan lancar selama sesi 
pelatihan berlangsung.  
 
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari sesi ini adalah peserta mampu megenal satu sama lain dan menjadikan 
suasana lebih dekat atau nyaman antara peserta dan pemandu.  
2. Tujuan Khusus 
a. Peserta dapat lebih mengenal satu sama lain.  
b. Menciptakan rasa nyaman bagi peserta selama mengikuti pelatihan. 
c. Peserta lebih koorperatif untuk mengkuti pelatihan. 
 
C. Ringkasan Materi 
Pada sesi ini, peserta belum mendapatkan materi pelatihan akan tetapi saling 
memperkenalkan diri satu sama lain begitu juga perkenalan dengan trainer pelatihan. 
  
D. Metode Belajar  
Demontrasi 
  





F. Bahan/ Alat   





Pretes dan Informed Consent 
 
 
A. Pengantar  
Pada tahap ini masih dalam sesi pertama yakni mengisi lembar pretes dan lembar 
persetujuan mengikuti pelatihan yang diberikan kepada peserta untuk mengetahui daya 
konsentrasi peserta sebelum diberikan pelatihan.   
 
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari sesi ini adalah untuk mengetahui daya konsentrasi peserta sebelum 
dilakukan pelatihan. 
2. Tujuan Khusus 
a. Peserta mejawab pertanya  pretes yang diberikan  
b. Peserta mengisi lembar persetujuan mengikuti pelatihan  
c. Peserta lebih koorperatif untuk mengkuti pelatihan. 
 
C. Ringkasan Materi  
Pada sesi ini, peserta belum mendapatkan materi pelatihan akan tetapi peserta harus 
menjawab soal pretes yang telah diberikan dan lembar persetujuan untuk mengukuti 
pelatihan. 
  
D. Metode Belajar  
1. Menjawab soal prestest 
2. Mengisi lembar persetujuan 
  
E. Durasi Waktu 
30 menit 
  
F. Bahan/ Alat   
1. Alat pretest (tes WISC) 







A. Pengantar  
 Pada tahap ini masih dalam sesi pertama yakni peserta diberikan ice breaking untuk 
memberikan rasa senang dan nyaman kepada peserta sebelum diberikannya materi.  
 
B. Tujuan 
 Tujuan dari sesi ini adalah peserta dapat merasa lebih senang dan dapat fokus pada 
materi pertama.  
 
C. Ringkasan Materi  
 Pada sesi ini, peserta belum mendapatkan materi pelatihan akan tetapi speaker 
membuka sesi dalam pelatihan dengan permainan sederhana. Permainan dapat beraneka 
ragam seperti sapaan dan salam. Ketika pemateri mengucapkan "Halo-Halo-Hai " 
kemdian peserta menjawab "Hai-Hai-Halo" Selanjutnya sesi perkenalan dapat berupa 
menyebutkan nama diri sendiri dan kelas. 
 
D. Metode Belajar  
Bermain  
 
E. Durasi Waktu 














A. Pengantar  
 Sesi ini merupakan sesi awal pelatihan dimana peserta diberikan pemahaman 
mengenai pengertian konsnetrasi, macam-macam konsnetrasi, hal-hal yang dapat 
mempengaruhi konsentrasi dan bagaimana cara meningkatkan daya konsnetrasi.  
 
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari sesi ini adalah peserta mampu memahami mengenai pengertian 
konsentrasi, macam-macam konsnetrasi, hal-hal yang dapat mempengaruhi 
konsentrasi dan bagaimana cara meningkatkan daya konsnetrasi disfungsional. 
2. Tujuan Khusus 
a. Peserta dapat lebih mengetahui tentang konsentrasi  
b. Peserta mengetahui apa ciri-ciri dari konsnetrasi 
c. Peserta mampu meningkatkan daya konsentrasinya  
 
C. Ringkasan Materi  
Konsentrasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses belajar dan 
mengajar. Konsentrasi adalah memfokuskan pikiran terhadap suatu objek tertentu dengan 
menyampingkan hal hal yang tidak berhubungan dengan proses belajar dan mengajar 
yang dilakukan (Slameto, 2013). Hasil penelitian Aviana & Hidayah (2015), konsentrasi 
merupakan pemusatan perhatian dalam proses perubahan tingkah laku dalam bentuk 
penguasaan dan penggunaan pengetahuan yang terdapat dalam berbagai bidang studi. 
Ciri-ciri konsnetrasi ada 6 antara lain: 
 Perhatian terpusat 
 Antusias dalam belajar 
 Tenang dalam belajar 
 Mengemukakan suatu ide 
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 Aktif pada saatt proses belajar dan mengajar 
 Daya serap baik terhadap pelajaran 
Pada sesi ini akan dijelaskan bagaimana cara meningkatkan daya konsentrasi antara lain: 
 Meditasi 
 Sarapan pagi 
 Nyamankan pikiran 
 Suasana belajar yang baik 
 Relaksasi 
 Penerapan konseling kognitif dengan teknik pembuatan kontrak (Contingency 
Contracting) 
 
D. Metode Belajar  
Ceramah  
 
E. Durasi Waktu 
30 Menit  
 
F. Bahan/ Alat 
Buku panduan 
  
G. Langkah-langkah  
No Deskripsi Waktu 
1 Speaker membuka materi dengan pembaca basmalah 
bersama-sama dan berdoa untuk kelancaran pertemuan 
pertama  
3 menit 
2 Speaker menanyakan kabar peserta (peserta menjawab 
“Alhamdulillah luar biasa, Allahuakbar”) 
3 Speaker mulai menjelaskan pengertian dari konsentrasi 5 menit 
4 Speaker  sambil menanyakan peserta,  apakah selama ini 
sudah beronsentrasi dengan baik? (2 orang) 
1 menit 
5 Speaker menjelaskan tentang ciri-ciri konsentrasi yang 
baik   
4 menit 
6 Speaker mengajak peserta mengucapkan “Concentration is 1 menit 
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the secret of strength” 





Istirahat dan Peregangan Otot 
 
  
A.  Pengantar 
 Tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk beristirahat sejenak sambil menggerak 
badan atau dapat mengkonsumsi makanan ringan dan minuman sehingga tidak mudah 
lelah dan bosan selama pelatihan berlangsung. 
 
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari sesi ini adalah materi yang diberikan dapat efisien dalam proses belajar 
selama pelatihan  
2. Tujuan Khusus 
a. Peserta dapat lebih mudah memahami materi  
b. Peserta tidak mudah bosan dan lelah  
c. Proses pelatihan menyenangkan bagi peserta 
  
C. Ringkasan Materi  
 Tahap ini tidak terdapat materi yang disampaikan, akan tetapi peserta diberikan waktu 
untuk istirahat sejenak sambil menggerakkan badan, atau izin ke kamar mandi, dan 
menikmati makanan ringan serta minuman yang disediakan. 
  
D. Metode Belajar  
Intruksi pemandu 
  













A. Relaksasi Spiritual 
Menurut Richard relaksasi berarti membuat seluruh tubuh kita menjadi tenang 
dan tentram. Hebert Benson dan Miriam Z. Klipper yang diterjemahkan oleh 
Nurhasan mengemukakan bahwa respon relaksasi merupakan karunia alami yang 
dapat digunakan oleh semua orang. Dengan menjembatani jurang pemisah antara 
psikologi, fisiologi, ilmu kedokteran, dan sejarah. Respon relaksasi adalah mekanisme 
batin yang terdapat dalam jiwa seseorang. Relaksasi adalah teknik mengatasi 
kekhawatiran/ kecemasan atau stres melalui pengenduran otot-otot dan syaraf, itu 
terjadi atau bersumber pada obyek-obyek tertentu. Relaksasi religious seperti ibadah 
sholat ini dapat membawa seseorang kepada kondisi equilibrium antara jiwa dan 
badan (Lekrer dan nizami dalam abidin, 2009:32 ). 
Relaksasi spiritual ini merupakan pengembangan metode respon relaksasi 
dengan melibatkan faktor-faktor relaksasi religius Benson (2000), di mana formula-
formula tertentu yang dibaca berulang-ulang dengan melibatkan unsur keimanan 
kepada agama, kepada Tuhan yang disembah akan menimbulkan respon relaksasi 
yang lebih kuat dibandingkan dengan sekedar relaksasi tanpa melibatkan unsur 
keyakinan menghadapi hal tersebut. Menurut Benson, H. and Proctor (2000) tehnik 
Relaksasi Benson merupakan teknik relaksasi yang digabung dengan keyakinan yang 
dianut oleh pasien, relaksasi benson akan menghambat aktifitas saraf simpatis yang 
dapat menurunkan konsumsi oksigen oleh tubuh dan selanjutnya otot-otot tubuh 
menjadi relaks sehingga menimbulkan perasaan tenang dan nyaman. Relaksasi benson 
merupakan pengembangan metode respon relaksasi dengan melibatkan faktor 
keyakinan pasien, yang dapat menciptakan suatu lingkungan internal sehingga dapat 
membantu pasien mencapai kondisi kesehatan dan kesejahteraan lebih tinggi 
(Purwanto, 2006).  
Manfaat dari relaksasi benson terbukti memodulasi stres terkait kondisi seperti 
marah, cemas, disritmia jantung, nyeri kronik, depresi, hipertensi dan insomnia serta 
menimbulkan perasaan menjadi lebih tenang. (Benson, H. and Proctor, 2000).  
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Istirahat dan Peregangan Otot 
 
  
A.  Pengantar 
Tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk beristirahat sejenak sambil menggerak 
badan atau dapat mengkonsumsi makanan ringan dan minuman sehingga tidak mudah 
lelah dan bosan selama pelatihan berlangsung. 
  
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari sesi ini adalah materi yang diberikan dapat efisien dalam proses belajar 
selama pelatihan  
2. Tujuan Khusus 
d. Peserta dapat lebih mudah memahami materi  
e. Peserta tidak mudah bosan dan lelah  
f. Proses pelatihan menyenangkan bagi peserta 
 
C. Ringkasan Materi  
 Tahap ini tidak terdapat materi yang disampaikan, akan tetapi peserta diberikan waktu 
untuk istirahat sejenak sambil menggerakkan badan, atau izin ke kamar mandi, dan 
menikmati makanan ringan serta minuman yang disediakan. 
  
D. Metode Belajar  
Intruksi pemandu 
  












A. Pengantar  
 Bagaimana cara melakukan relaksasi spiritual? Apa saja tahapan-tahapannya? Disini 
peserta akan diminta utuk mendengarkan murattal Al Qur’an disetiap proses relaksasi 
spiritual yang akan dilakukan. 
 
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari sesi ini adalah peserta mengetahui tahapan-tahapan dalam melakukan 
relaksasi spiritual (terapi audio murattal AlQur’an). 
2. Tujuan Khusus 
a. Peserta dapat mengetahui manfaat dari  relaksasi spiritual (terapi audio murattal 
AlQur’an). 
b. Peserta mengetahui cara melakukan relaksasi spiritual secara personal. 
 
C. Ringkasan Materi  
Pada sesi ini pemandu terapi menjelaskan akan langkah-langkah untuk melakukan  
relaksasi spiritual yang bertujuan agar peserta mampu memahai setiap langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam melakukan relaksasi spiritual. Relaksasi dapat dilakukan 
dengan cara mengendurkan otot-otot diseluruh tubuh dan nafas rileksasi semakin 
diperhalus.  
1. Tahap Orientasi 
a) Memberikan salam dan memperkenalkan diri 
b) Menanyakan identitas klien dan menanyakan kontrak waktu 
c) Menjelaskan tujuan dan prosedur 
d) Menjelaskan persetujuan dan kesiapan klien 
2. Tahap Kerja 
a) Membaca bismillah 
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b) Posisikan klien duduk dengan tangan memebentuk nama Allah 
c) Instruksikan klien untuk melakukan teknik nafas dalam 3 kali atau sampai klien 
rileks 
d) Nyalakan murattal sambil menginstruksikan untuk menutup mata 
e) Instruksikan klien untuk memfokuskan pikirannya pada lantunan ayat-ayat Al 
Qur’an tersebut selama 15 menit 
f) Setelah selesai kemudian instruksikan klien untuk membuka mata dan melakukan 
teknik nafas dalam sebanyak 3 kali atau sampai klien merasa rileks 
3. Tahap Terminasi 
a) Melakukan evaluasi tindakan 
b) Menganjurkan klien untuk melakukan kembali teknik mendengarkan murattal Al 
Qur’an, jika klien mengalami kesusahan dalam berkonsnetrasi 
c) Membaca tahmid dan berpamitan dengan klien (Heru, 2008; Sarikaya & Oguz, 
2016; Sulistyani, 2017) 
 
D. Metode Belajar  
1. Ceramah  
2. Praktik 
 
E. Durasi Waktu 
25 Menit 
  
F. Bahan/ Alat  
Buku panduan 
  
G. Langkah-langkah  
No Deskripsi Waktu 
1 Speaker menjelaskan materi tentang manfaat melakukan 
relaksasi spiritual (terapi audio murattal AlQur’an) 
20 menit 
2 Speaker menjelaskan materi langkah-langkah dalam 
melakukan relaksasi spiritual (terapi audio murattal 
AlQur’an) 
4 Speaker menanyakan apakah diantara kalian ada yang 
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pernah melakukan sebagian dari langkah-langkah terapi 
ini?  

























Istirahat dan Perenggangan Otot 
 
  
A. Pengantar  
  Tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk beristirahat sejenak sambil menggerak 
badan atau dapat mengkonsumsi makanan ringan dan minuman sehingga tidak mudah 
lelah dan bosan selama pelatihan berlangsung. 
 
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari sesi ini adalah materi yang diberikan dapat efisien dalam proses belajar 
selama pelatihan  
2. Tujuan Khusus 
a. Peserta dapat lebih mudah memahami materi 
b. Peserta tidak mudah bosan dan lelah  
c. Proses pelatihan menyenangkan bagi peserta 
  
C. Ringkasan Materi  
 Tahap ini tidak terdapat materi yang disampaikan, akan tetapi peserta diberikan waktu 
untuk istirahat sejenak sambil menggerakkan badan, atau izin ke kamar mandi, dan 
menikmati makanan ringan serta minuman yang disediakan. 
  
D. Metode Belajar  
Intruksi pemandu 
  
E.  Durasi Waktu 











Tahap ini diberikan kepada tiga sampai lima peserta sesuai dengan waktu yang ada. 
Tiga pertanyaan pertama akan langsung dijawab, apabila masih terdapat waktu maka 
pertanyaan dibuka kembali bagi dua orang peserta. 
    
B. Tujuan  
Tujuan question and answer adalah untuk memberikan kesempatan kepada peserta 
yang kurang memahami materi untuk bertanya langsung kepada fasilitator. 
  








A. Pengantar  
Pada tahap ini, peserta diberikan lembar evaluasi selama materi pertemuan pertama 
berlangsung sampai sekarang, peserta juga bisa memberikan pesan dan kesan selama 
pelatihan ini berlangsung.  
  
B. Tujuan  
Tujuan dari tahap ini adalah mengevaluasi pertemuan pertama baik dari materi dan 
lainnya, serta membantu peserta me-recall kembali materi yang diberikan sebelumnya.  
 
C. Durasi  
20 Menit  
 
D. Bahan/ Alat  





















A. Pengantar  
 Ketika peserta sudah mendapatkan materi tentang konsentrasi maupun relaksasi 
spiritual (terapi audio murattal Al Qur’an) maka saatnya bagi mereka untuk mendapatkan 
perlakuan yaitu relaksasi spiritual dengan diperdengarkannya murattal Al Qur’an. 
 
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari sesi ini adalah peserta mengetahui tahapan-tahapan dalam melakukan 
relaksasi spiritual (terapi audio murattal Al Qur’an). 
2. Tujuan Khusus   
a) Peserta dapat mengetahui manfaat dari  relaksasi spiritual (terapi audio murattal 
AlQur’an). 
b) Peserta mengetahui cara melakukan relaksasi spiritual secara personal. 
 
C. Ringkasan Materi  
Pada sesi ini peserta diajak untuk melakukan relaksasi spiritual yang dibimbing oleh 
pemandu terapi yang bertujuan agar peserta mampu memahai setiap langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam melakukan relaksasi spiritual. Relaksasi dapat dilakukan 
dengan cara mengendurkan otot-otot diseluruh tubuh dan nafas rileksasi semakin 
diperhalus. 
1. Tahap Orientasi 
a) Memberikan salam dan memperkenalkan diri 
b) Menanyakan identitas klien dan menanyakan kontrak waktu 
c) Menjelaskan tujuan dan prosedur 
d) Menjelaskan persetujuan dan kesiapan klien 
2. Tahap Kerja 
a) Membaca bismillah 
b) Posisikan klien duduk dengan tangan memebentuk nama Allah 
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c) Instruksikan klien untuk melakukan teknik nafas dalam 3 kali atau sampai klien 
rileks 
d) Nyalakan murattal sambil menginstruksikan untuk menutup mata 
e) Instruksikan klien untuk memfokuskan pikirannya pada lantunan ayat-ayat Al 
Qur’an tersebut selama 15 menit 
f) Setelah selesai kemudian instruksikan klien untuk membuka mata dan melakukan 
teknik nafas dalam sebanyak 3 kali atau sampai klien merasa rileks 
3. Tahap Terminasi 
a) Melakukan evaluasi tindakan 
b) Menganjurkan klien untuk melakukan kembali teknik mendengarkan murattal Al 
Qur’an, jika klien mengalami kesusahan dalam berkonsnetrasi 
c) Membaca tahmid dan berpamitan dengan klien (Heru, 2008; Sarikaya & Oguz, 
2016; Sulistyani, 2017) 
 
D. Metode Belajar  
1. Praktik 
 
E. Durasi Waktu 
25 Menit 
  
F. Bahan/ Alat  
Buku panduan  
 
G. Langkah-langkah  
No Deskripsi Waktu 
1 Speaker merecall kembali ingatan peserta tentang 
pengertian konsentrasi dan relaksasi spiritual (terapi 
audio murattal Al Qur’an) 
4 menit 
2 Speaker menuntun peserta agar mencapai posisi yang 
rileks 
3 menit 
3 Speaker membimbing peserta untuk melakuakn relaksasi 
spiritual secara bersama-sama  
15 menit 
5 Speaker meminta peserta agar selalu mengingat langkah- 3 menit 
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Istirahat dan Perenggangan Otot 
 
  
A. Pengantar  
  Tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk beristirahat sejenak sambil menggerak 
badan atau dapat mengkonsumsi makanan ringan dan minuman sehingga tidak mudah 
lelah dan bosan selama pelatihan berlangsung. 
 
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari sesi ini adalah materi yang diberikan dapat efisien dalam proses belajar 
selama pelatihan  
2. Tujuan Khusus 
a. Peserta dapat lebih mudah memahami materi 
b. Peserta tidak mudah bosan dan lelah  
c. Proses pelatihan menyenangkan bagi peserta  
 
C. Ringkasan Materi  
 Tahap ini tidak terdapat materi yang disampaikan, akan tetapi peserta diberikan waktu 
untuk istirahat sejenak sambil menggerakkan badan, atau izin ke kamar mandi, dan 
menikmati makanan ringan serta minuman yang disediakan. 
  
D. Metode Belajar  
Intruksi pemandu 
  












A. Pengantar  
Relaksasi sering digunakan sebagai pengantar. Alasannya karena apabila melakukan 
kegiatan macam apapun, seandainya dilakukan dalam kondisi yang tenang dan rileks, 
maka prosesnya maupun hasilnya akan optimal. Namun kerana menyangkut metode yang 
sama dengan terapi perilaku, ialah berupa pengaturan terutama gerakan motorik, maka 
akan lebih tepat untuk menempatkannya dalam kelompok terpi perilaku. Tujuannya sudah 
jelas, bahwa relaksasi merupakan upaya untuk mengendurkan ketegangan, pertama-tama 
jasmaniah, yang pada akhirnya mengakibatkan mengendurnya ketegangan jiwa. Caranya 
dapat bersifat respiratoris, yaitu dengan mengatur aktivitas bernapas, atau bersifat otot. 
Pelatihan relaksasi pernapasan, dilakukan dengan mengatur mekanisme pernapasan, ialah 
tempo atau irama dan intensitas yang lebih lambat dan dalam. Keteraturan dalam 
bernapas, khususnya dengan irama yang tepat, akan menyebabkan sikap mental dan 
badan yang relaks. Pelatihan otot, akan menyebabkan otot makin lentur dan dapat 
menerima situasi yang merangsang luapan emosi tanpa membuatnya kaku.      
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari sesi ini adalah peserta dapat melakukan relaksai spiritual secara mandiri. 
2. Tujuan Khusus 
a. Peserta dapat mengetahui cara melakukan relaksasi spiritual (terapi audio murattal 
Al Qur’an)  
b. Peserta mampu melakukan relaksasi spiritual (terapi audio murattal Al Qur’an) 
c. Peserta dapat meningkatkan daya konsentrasinya    
C. Ringkasan Materi  
Pada sesi ini mengajak peserta untuk melakukan 
1. Tahap Orientasi 
a) Memberikan salam dan memperkenalkan diri 
b) Menanyakan identitas klien dan menanyakan kontrak waktu 
c) Menjelaskan tujuan dan prosedur 
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d) Menjelaskan persetujuan dan kesiapan klien 
2. Tahap Kerja 
a) Membaca bismillah 
b) Posisikan klien duduk dengan tangan memebentuk nama Allah 
c) Instruksikan klien untuk melakukan teknik nafas dalam 3 kali atau sampai klien 
rileks 
d) Nyalakan murattal sambil menginstruksikan untuk menutup mata 
e) Instruksikan klien untuk memfokuskan pikirannya pada lantunan ayat-ayat Al 
Qur’an tersebut selama 15 menit 
f) Setelah selesai kemudian instruksikan klien untuk membuka mata dan melakukan 
teknik nafas dalam sebanyak 3 kali atau sampai klien merasa rileks 
3. Tahap Terminasi 
a) Melakukan evaluasi tindakan 
b) Menganjurkan klien untuk melakukan kembali teknik mendengarkan murattal Al 
Qur’an, jika klien mengalami kesusahan dalam berkonsentrasi 
D. Metode Belajar  
1. Praktik 
 
A. Durasi Waktu 
25 Menit 
  
B. Bahan Belajar  
Buku panduan 
  
C. Langkah-langkah  
No Deskripsi Waktu 
1 Speaker membuka materi dengan pembaca basmalah 
bersama-sama dan berdoa untuk kelancaran pada 
pertemuan saat ini 
3 menit 
2 Speaker menanyakan kabar peserta (peserta menjawab 
“Alhamdulillah luar biasa, Allahuakbar”) 
3 menit  
3 Speaker mengajak peserta mengucapkan “Concentration is 
the secret of strength” 
4 menit  
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4 Speaker mengajak peserta untuk mempraktikan dalam 
melakukan relaksasi spiritual secara bersama-sama dan 
Speaker  membimbing peserta sampai akhir praktik 



























 Tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk beristirahat sejenak sambil menggerak 
badan atau dapat mengkonsumsi makanan ringan dan minuman sehingga tidak mudah 
lelah dan bosan selama pelatihan berlangsung. 
  
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari sesi ini adalah materi yang diberikan dapat efisien dalam proses belajar 
selama pelatihan  
2. Tujuan Khusus 
a. Peserta dapat lebih mudah memahami materi  
b. Peserta tidak mudah bosan dan lelah  
c. Proses pelatihan menyenangkan bagi peserta 
  
C. Ringkasan Materi  
 Tahap ini tidak terdapat materi yang disampaikan, akan tetapi peserta diberikan waktu 
untuk istirahat sejenak sambil menggerakkan badan, atau izin ke kamar mandi, dan 
menikmati makanan ringan serta minuman yang disediakan. 
  
D. Metode Belajar  
Intruksi pemandu 
  










Praktik Relaksasi Spiritual 
 
 
A. Pengantar  
Relaksasi merupakan upaya untuk mengendurkan ketegangan, pertama-tama jasmaniah, 
yang pada akhirnya mengakibatkan mengendurnya ketegangan jiwa. Caranya dapat 
bersifat respiratoris, yaitu dengan mengatur aktivitas bernapas, atau bersifat otot. 
Pelatihan relaksasi pernapasan, dilakukan dengan mengatur mekanisme pernapasan, ialah 
tempo atau irama dan intensitas yang lebih lambat dan dalam.  
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Tujuan dari sesi ini adalah peserta dapat melakukan relaksai spiritual secara mandiri. 
2. Tujuan Khusus 
a) Peserta dapat mengetahui cara melakukan relaksasi spiritual (terapi audio murattal 
Al Qur’an)  
b) Peserta mampu melakukan relaksasi spiritual (terapi audio murattal Al Qur’an) 
c) Peserta dapat meningkatkan daya konsentrasinya 
    
C. Ringkasan Materi  
Pada sesi ini mengajak peserta untuk melakukan 
1. Tahap Orientasi 
a) Memberikan salam dan memperkenalkan diri 
b) Menanyakan identitas klien dan menanyakan kontrak waktu 
c) Menjelaskan tujuan dan prosedur 
d) Menjelaskan persetujuan dan kesiapan klien 
2. Tahap Kerja 
a) Membaca bismillah 
b) Posisikan klien duduk dengan tangan memebentuk nama Allah 
c) Instruksikan klien untuk melakukan teknik nafas dalam 3 kali atau sampai klien 
rileks 
d) Nyalakan murattal sambil menginstruksikan untuk menutup mata 
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e) Instruksikan klien untuk memfokuskan pikirannya pada lantunan ayat-ayat Al 
Qur’an tersebut selama 15 menit 
f) Setelah selesai kemudian instruksikan klien untuk membuka mata dan melakukan 
teknik nafas dalam sebanyak 3 kali atau sampai klien merasa rileks 
3. Tahap Terminasi 
a) Melakukan evaluasi tindakan 
b) Menganjurkan klien untuk melakukan kembali teknik mendengarkan murattal Al 
Qur’an, jika klien mengalami kesusahan dalam berkonsentrasi 
c) Membaca tahmid dan berpamitan dengan klien 
 
D. Metode Belajar 
1. Praktik 
 
E. Durasi Waktu   
25 Menit 
   
F. Bahan Belajar 
Buku panduan 
  
G. Langkah-langkah  
No Deskripsi Waktu 
1 Speaker membuka materi dengan pembaca basmalah 
bersama-sama dan berdoa untuk kelancaran pada 
pertemuan saat ini 
3 menit 
2 Speaker menanyakan kabar peserta (peserta menjawab 
“Alhamdulillah luar biasa, Allahuakbar”) 
3 menit  
3 Speaker mengajak peserta mengucapkan “Concentration is 
the secret of strength” 
4 menit  
4 Speaker mengajak peserta untuk mempraktikan dalam 
melakukan relaksasi spiritual secara bersama-sama dan 
Speaker  membimbing peserta sampai akhir praktik 













A. Pengantar  
Sesi pembukaan merupakan sesi tarkhir dalam pelatiham dimana pada sesi ini peserta 
diberikan postes dimana sesi ini diberikan setelah pelatihan berlangsung.  
 
B. Tujuan  
Tujuan dari sesi ini adalah untuk mengetahui daya konsentrasi peserta setelah pelatihan 
berlangsung. 
 
C. Metode Belajar  
Instruksi 
  
D. Durasi Waktu 
30 Menit 
 
E. Bahan/ Alat   
1. Alat postest 
2. Stopwach  











A.  Pengantar  
Pada tahap ini fasilitator memberikan semangat dan motivasi untuk tetap memberikan 
pengasuhan yang berkalitas atau baik kepada setiap anak serta berterima kasih sudah 
mengikuti pelatihan sampai selesai.  
 
B. Tujuan  
Peserta tetap semangat menjadi siswa yang selalu semangat dalam menuntut ilmu. 
C. Metode Belajar  
Bersalaman satu sama lain  




















A. Pengantar  
Sesi pembukaan merupakan sesi terakhir dalam pelatihan ini, dimana pada sesi ini peserta 
diberikan follow up dimana sesi ini diberikan setelah pelatihan berlangsung.  
 
B. Tujuan  
Tujuan dari sesi ini adalah untuk mengetahui efektif tidaknya perlakuan yang dilakukan 
pada daya konsentrasi peserta setelah pelatihan berlangsung. 
 
C. Metode Belajar  
Instruksi 
  
D. Durasi Waktu 
30 Menit 
 
E. Bahan/ Alat   
1. Alat postest 
2. Stopwach  










MODUL PELATIHAN PARENTING EDUCATION 
 
Nama Validator :  






1 Modul telah memiliki 




    
2 Modul memiliki alur 
pelatihan yang jelas dan 
menggambarkan 
hubungan antar sesi  
    
3 Prosedur dalam setiap 
sesi memberikan 




    
5 Durasi masing-masing 
sesi sudah memadai 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang 
diiginkan  
    
6 Materi dalam sesi sudah 
mencapai tujuan dari 
pelatihan  







































Siswi kelas 2  
Di Pondok Modern Darul Hikmah Tulungagung 
 
Dengan hormat,  
 Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Jurusan Psikologi 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 
 Nama : Kunin Nisa’ Allina 
 NIM : 16410128 
Akan melakukan penelitian dengan judul ”Efektivitas Terapi Audio Murattal Al 
Qur’an dalam Meningkatkan Daya Konsentrasi Pada Siswa  Pondok Modern Darul 
Hikmah Tulungagung”. Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan 
bagi siswa sebagai responden. Semua informasi akan dijaga kerahasiaannya dan 
dipergunakan untuk kepentingan penelitian, jika siswa tidak bersedia menjadi 
responden dalam penelitian ini, maka tidak ada ancaman bagi siswa. Jika siswa 
menyetujui maka saya mohon kesediaannya untuk menandatangani lembar 
persetujuan saya.  














Pernyataan Kesediaan Mengikuti Pelatihan Relaksasi Spiritual (terapi audio 
murattal Al Qur’an) 
(Informed Consent) 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya : 
Nama    : _________________________________________ 
Alamat   : _________________________________________ 
Tanggal Lahir/ Usia : _________________________________________ 
 
 Pada kesempatan ini, saya bersedia mengikuti pelatihan Relaksasi Spiritual 
(terapi audio murattal Al Qur’an) sebagai peserta tanpa dipungut biaya apapun 
untuk keperluan penelitian tugas akhir (skripsi) dari saudari:   
Nama   :Kunnin Nisa’ Allina 
Nim   : 16410128 
Jurusan/Fakultas   Psikologi/Psikologi  
Universitas   : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang  
 
 Hasil dari penelitian yang akan di presentasikan kepada dosen pembimbing 
dan dosen penguji tidak akan menyebutkan informasi yang dikaitkan secara langsung 
kepada diri saya atau keluarga saya, sehingga identitas saya tetap terjaga.  
  




       
          Nama dan Tanda Tangan  



































































































10 9,25 92,50 
Kelompok 
Kontrol 
10 11,75 117,50 
Total 20   
 
Test Statisticsa 
 Daya Konsentrasi 
Siswa 
Mann-Whitney U 37,500 








a. Grouping Variable: Kelas 




Wilcoxon Signed Ranks Test Kelompok Eksperimen 









0a ,00 ,00 
Positive Ranks 7b 4,00 28,00 
Ties 3c   
Total 10   
Follow Up Kelompok 




3d 3,17 9,50 
Positive Ranks 4e 4,63 18,50 
Ties 3f   
Total 10   
a. Postest Kelompok Eksperimen < Pretest Kelompok Eksperimen 
b. Postest Kelompok Eksperimen > Pretest Kelompok Eksperimen 
c. Postest Kelompok Eksperimen = Pretest Kelompok Eksperimen 
d. Follow Up Kelompok Eksperimen < Postest Kelompok Eksperimen 
e. Follow Up Kelompok Eksperimen > Postest Kelompok Eksperimen 























a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test Kelompok Kontrol 
Ranks 









3a 2,83 8,50 
Positive Ranks 2b 3,25 6,50 
Ties 5c   
Total 10   
227 
 
Follow Up Kelompok 




3d 4,00 12,00 
Positive Ranks 3e 3,00 9,00 
Ties 4f   
Total 10   
a. Postest Kelompok Kontrol < Pretest Kelompok Kontrol 
b. Postest Kelompok Kontrol > Pretest Kelompok Kontrol 
c. Postest Kelompok Kontrol = Pretest Kelompok Kontrol 
d. Follow Up Kelompok Kontrol < Postest Kelompok Kontrol 
e. Follow Up Kelompok Kontrol > Postest Kelompok Kontrol 



















a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
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